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BAB I
" PENDAHULUAN .

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Keluarga dapat didefinisikan sebagai suatu
kelompok dari orang-orang vyang disatukan oleh
ikatan-ikatan perkawinan, darah atau adofsi; me

rupakan susunan rumah tangga sendiri;  perinter

aksi dan berkomonikasi satu sama 1ain yang
menimbulkan peranan-peranan sosial Dbagl suamil
istri, ayah dan 1ibu, putra can putri, saudara
laki-laki dan perempuan; dan merupakan peneliha
raan kKebudayaan bersama.
Dalam keluarga terjadi hubungan sosial .yang
penuh dengan kemesraan dan afeksi, Hubungan a-
feksi ini tumbuh sebagai akibat hubungan .cinta
<agisllipangsa menjadllib.disamc.ipcdigbb inase. ac i binss
ngan cinta Xasih ini, lahirlah hubungan persauda
raan, persahabatan, <ebiasaan, ldentifikasi, persa
maan pandangan mengenal nilai-nilail, Dasar cinta
Kasih dan hubungan afeksl  Inl  merupadan fakta
senting bagi perkembangan  pribadl  anak,
Keluarga adalah wagdah yang sangat penting
diantara individu dan xelompok dan merupakan

A H, Khairuddin, H,S3, Sosiolopgi Keluarga, {Le
berty Yokyakarta, 1997) hal, 7




kelompok sosial vyang pertama dimana anak-anak
menjadi anggotanya, dan Keluargalah tempat perta
ma untuk mengadakan sosialisasi kehidupan — anak-
anak, Ibu, avanh serta anggoila keluarga yang lain
mengadakan kontak dan mengajar pada anak-anak -
itu sebagaimana hidup dengan orang lain, Mereka

menghabiskan waktunya didalam unit keluarga,

Sebagal pimpinan <Keluarga orang tua dalam
menjalankan peranannya haruslah betul-betul mengin
safi sepenuhnya akan tugasnya. VUrang tua disam -
ping harus dapat menyediakan dan memenunli Kebutu
nan kKeluarga yang bversifat material, Juga peme-
nuhan yang bersifat non material, khususnya da
iam pendidikan anak, hendaknya mendapatkan  per
hatian dan penelitian yang sebalk~baiknya dari
orang tTua, Sepab anak itu sendirl merupakan ama
nan Allah yang waJjilb dipelihara dan dididik de-
ngan sebaik mungkin, Sebagaimana yang telah di
tegaskan Allah dalam suran At-Tahrim ayat 6,sebagal
perikyt @,

GE AL e G g AU

"Wahali orarng-orang yang befiman,pel%naralah
diri dan keluargamu dari api neraka,"

——— ——— i —— — — T k. ———

2Departeman Agama RI, Al-Cur'sn dan Terjema
nya, Jakarta, Bumi Restu, 12P4, hal.951.




Anak dilshirkan dalam keadaan suci,bersih
dan dia mempunyai potensi dasar atau fithrah,dia
dapat menyusun drama kehidupannya, Selanjutnya -
orang tuanya vyang menentukan arah dan
tujuan pendidikan berikutinya, Dalam Keadaan demi
kian orangtua seharusnya dapat mengupayakan dan
menciptakan lingkungan Keluarga yang sehat dan
bersih serta bertanggung Jawab atas kelgkuan dan
pembentukan watak kepribadian anak. Dalam Konsep
si Islam keluarga adalan penanggung Jjawab utama
terhadap terpeliharanya fithrah anak, Dengan
demikian penyimpanfian-penyimpangan yang dilakukan
anak lebih disebabxan olen ketidakKwaspadaan oraig
tua atau pendidik ternadap perkKembangan anak .
Paparan di atas selaras dengan sabda Nabi lewat
Hadits yang diceritakan Abu Huraifah, berikut ini:

-’_y(r*o‘y.b g sl Ay ‘.s)_y "ol
6/\_5‘” \ s/ % 4.’\_,._);.}:; NM:J';\

"Tiada seorang bayipun melainkan dilanir-
kan delam fithrah yang bersin, Maka orangtua
nyalah yang menjadikarnnya fahuf i1, wmasrani,atau
Majusi (HR, Dukhari) 5

—— i i ——— -

7 pbdurrahman An-lahlowi, Pendidikan Islam _ di
KHumah, Sekolah dgn ilasyaracat, Gema Insani rress

Jakarta, 16G65. hal. 144
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Kesadaran akan tanggung jawab mendidik dan-~
membina anak secara terus menerus perlu dikembangkan
kepaca setiap orang tua, mereka Jjuga perlu dibekalil
teori-teori pendidikan modern ‘sesuai dengan perkem -
bangan zaman, Dengan demikian tingkat dan kualitas
materi pendidikan yang diberikan dapat digunakan anak
untuk menghadapi lingkungan yang selalu berubah,Bila
" hal ini dapat dilakukan oleh setiap orang tua,maka
generasi mendatang telah mempunyai kekuatan mental -
menghadapi perubahan dalam masyarakat, Untuk . .dapat
berbuat demikian, tentu saja orangtua periu mening -
katkan ilmu dan keterampilannya sebagaili pendidik per
tama dan utama bagli anak-anaknya, Upaya yang darau-
ditempun untuk meningkatkan ‘tkgalitas diri orang tua
antara lain dengan cara belajar seumur hidup, seba
gaimana diajarkan oleh nabi Muhammad saw, yaitu be
Pafaf OlSetmlinsd Ridup/'s! dan Nmemdntud |10 dlme adtudigeayibisala
gi setiap muslim dan muslimat tanpa kecuali, Agama
Islam selalu mangingatkan pemeluknya, agar generasi -
generasi berikutnya memiliki sualitas yang lebih baik
dari generasi sebelumnya, Konsep pendidikan ini tam
paknya telah dianut <oleh bangsa Indonesia, OSehipgga-

dimasukikan dalam GBHN.L+

A'Drs. H, Fuad Ihsan. Dasar-dasar kependidikan ,
Reneka Cipta, Jakarta, 1995, hal, o4




Kerjasama untuk mehdidik anak antara suami dan
istri sangat Amutlak diperlukan, Bagl suami yang mem
punyai kelebihan ilmu dan keterampilan mendidik, ha-
rus mengajarkan kepada istrinya dan begitu pula seba
liknya, Dengan demikian antara suami saling menutup
kelemahannya, Cara mendidik anak dengan  menyerahkan
sepenuhnya kepada 1istri rasanya tidak tepat lagi
- mengingat tugas dan tanggung Jawab istri dalam ke-

luarga sekarang tampaknya semakin berat,

Dalam konsep pendidikan modern, kedua orang-
tua harus sering kerjumpa dan berdialog dengan anak
anaknya, Pergaulan dalam keluarga harus terjalin se-
cara mesta dan harmonis, Orang tua harus wmemperhati
kan suasana rumah yang tenang dan ruangtelajar anak
yang memungkinkan mereka dapat nyaman untuk belajar,
Siapkan buku-buku dan alat-alat belajar mereka, leng-
kapi kamus dan alatalat tulis “serta lampu belajar
yang cukup terang serta sarankan kepada mereka agar
ruang belajarnya tetap bersih, terang dan tidak
pengap penuh dengan tumpukan pakalan @ kotor dan ba-
rang-barang lain yang tidak relevan dengan keglatan
belajar. Di samping itu berikanlah kesempatan iepada
anak belajar dan mendalami cabang pengetahuan  yang
mereka sukai (berbzkat) dan berminat terhadapnya. Jadi
bukan mereka menyesuaikan diri dengan kehendak dan

paksaan kedua orang tuanya, Kemudian  barulzh Wit




menyediakan beberapa fasilitas lain yang tidak ku -

rang pentingnya dalam proses belajar mengajarnya,

Drs, Hasan Basri menambahnya penjelasan me -
ngenal sikap orang tua vyang ‘dapat menunjang keber
silan belajar anak, diantaranya sebagali berikut :
Pertama : kasih sayang yang ikhlas,

Kedua perhatian dan pengertian vyang benar,

-

Ketiga : pembimbin; dan pengarahan yang kontinyu
Keempat : kebijaksanran dalam menghadapl Kesukaran
belajar anak,

ielima : pengorbanan tanpa pamrih, dan,
Keenam : gembira dan bahagla selalu.

Demikianlah upaya-upaya orang tua dalam mem-
bina dan mendidik anaknya, ysng demikian ini harus
terdapat dan terlaksana pada setiap rumah tangga,da

lam rangka untuk memperoleh Kesuksesan belajar anak

o 4elit

AeH OB RFHA GEIAD. URFEraC.ife BB . UNSRALdA tHBIAR
Sebagaimana %ita maklumil bergcama, tidak semun

usaha belajar anak 1tu sukses dan tercapail apa

yvang dicite-citaken, meningat latar belakang anak 1tu

bermacam-macam, cituasi dan kondlsil “eluarga masing-

¥
¥

masing =anak itu Dberbeda-beda, Ada > anak yanz dalam

keluarcanya serba cuxup, kebutuhamya selalu terpenu

e

hi, dan aga pula yang ceballiknya, yakni serbha  ke-

kurangan, orang tuanys nizidin dan berekonoml lcmah,

5 Drs, Hasan Basri, Remaja Beriualitar, {({ustaka
Belajar, Yogyakarta, 19095) nal. 9.
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Selain itu gda Juga anak yang dalam keluarganya sela
lu tegang, selalu cekcok, bapak dan ibunya sela-
1u bertengkar, sehingga pada akhirnya berlanjut -

dengan perceraian yang dilaluinya.

Anak yang dari keluarga mampu ia dapat
membeli alat-alat sekolah dengan lengkap. Sebalik
nya anak-anak yang berasal dari keluarga miskin,
dan berekonomi lemah pasti ia tidak dapat mem-
beli alat-alat itu, keuangan/biaya belajér sekolah
tersendat-sendat, tidak lancér. Oleh sebab 1ibi dm-
law mental pribadi anak terdapét rasa kekecewaan
mundur dan putus asa, seliingga dorongan belajar

mereka berkurang sekall,

Suasana rumzh tangga yang selalu tegang, se
lalu cekcok diantara anggota-anggotanya akan menja
dikan anak malas belajar dan sulit mengerti pela
Jararr yang dberikan para“ gurunya. Dalam® diry Yanak
merasa sedih, bingung dan dirundung kKekecewaan-
kekecewaan serta teckanan batin yang terus menerus
Akibatnya anak suka keluar rumah mencari suasana
baru, ©

Cekcok ayah - ibu tidak sekedar membuat-
gelisah anak-anak; cekcok 1tu Juga menimbulkan

dampak psikologis yang buruk pada  anak - anak ,

A e A T A A A A s — — " R

6 4. Abu Ahmadi, Teknik Delajer Yang Efektif (Ri-
neka Cipta, Jakarta, 1991) hal, 3$8,




Mereka merasa Yurang aman Karena perlindungannya-
ternyata ‘tidak akur, Mereka mengidolakan ayah dan
ibunya, tetapi ternyata idola itu tidak harmonis,
Mereka ingin belajar pada ayah - ibunya, tetapl apa
yvang akan didapat bila ayah-ibu itu cekcok melilu
Mereka malu pada teman-temannya bila ketahuan apgh
ibunya terlalu banyak diskusi, Rasa rendah diri,
rasa malu, rasa tidak berharga, dan lain-lain da

pat saja menghinggapi anak tersebut.7

Percekcokan dan perceraian itu mempunyai -
dampak vyang amat buruk bagli perkembangan anak
dalam rumah tangga. Bila pendidikan dalam keluarga
kurang berhasil, maka pendidikannya di sekolah pun

hampir dipastikan Jjuga tidak akan berhasil.

Bertitik tolak dari paparan di atas, maké
penulis merasa perlu dan terpanggil untuk lebih
mengetahui dan memahami tentang suasana kehidupan
rumah tangga, khususnya keluarga yang mempunyai
problem, yakni problem KkKeluarga Yyang berekonomi -
lemah, Dan Jjuga problem perceraian keluarga(ayah-ibu)
Sehingga dari problem keluarga tersebut dapat me-
nimbulkan dampak vang buruk terhadap pola perkemba
ngan Jiwa anak, Untuk 1itu kami mpengadakan pene-
litian, agar lebih mengetahuil secara jelas dan deteil,

7 ihmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Dalam Perspektif Is
lam, (Remaja Rosdakarya, Bandung) hal. 178.
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B, PERUMUSAN DAN PFLMBATASAN MASALAH

1. Perumusan Masalah
Dalam penyusunan Skripsi ini, penulis me-
ngangkat beberapa masalah, agar dalam pembahasa
nya terarah, sesuai dengan vyang diharapkan, Ada
pun beberapa masalah itu, adalah :

a. Bagaimanakah problematika rumah tanggs anak
didik di Sekolalr Dasar Tagwimul Ummah ( D -
TAQUMA ) Jemur Ngawinan Surabaya ?

0., Bagaimana pula prestasi belajar anaknya ?

¢, Adakah Pengaruh problematiks rumah tangga ter
sebut terhadap prestasi belajsr araknya 7

d, Jika ada, sejauhmana pengaruh ‘tersebut ?

2., Pembatasan Masalah

Agar tidak meluas dan lebili memnermudah
remahaman. - pembahasan, --makal Jpermlis ., meyasaipeniy
untuk membatasi permasalahan yang diangkat da-
lam skripsi ini. |

Problematika rumah tangpa di sini, pemilis
mengambil dua point penting problem keluarga,
vakni: Problem Xeluarga berekonomi lemah dan prob
lem perceraian keluarga,

Sedangkan anak didik vyang cismbil dalam
penelitian ini mulail dari kelas TV s/d «elas
VI. Dai prestasi belajaryang diukur nanya terba-
tas pada nilai hasil belajar (THB) Cawu I tahun

Pelajaran 1998 - 1999,
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C. PENEGASAN JUDUL

Skripsi ini berjudul : PROBLEMATIKA  RUMAH
TANGGA DAN PENGARUHNYA TERHADAP PRESTASI  BELAJAR
ANAKDI SEKOLAH DASAR TAGSIMUL UMMAH JEMUR  NGAWINAN

SURADBATY A,

Kemudian untuk menghindari KkKekaburan inter
pre‘taéi. terhadap Judul Skripsi tersebut, maka per
lu kiranya penulis memberi penjelasan terhadap ma
sing-masing kata yang dianggap penting, diantarawya
sebagai berikut :

1. Problematika : berasal dari kata problem {bahasa
Ingegris problematical), merupakan
suatu persoalan; masalah; sesuatu
yang harus diselesaikan/dipecahkan.
Jadi, problem adalah suatu masalah
yang memerlukan pgnyelesaian.8

2. Rumah tangga : Sesuatu yang berkenaan dengan ke-
Tuargas Keluargasa. adeldls unit
terkecil dari masyarakat kita. Mula-
nya dari dua manusia, seorang pria
dan seorang wanita. Kemudian berkem-
bang dengan lahirnya anak-anak, guna
membangur rumah tangga yang akan mem
berikan kepada mereka Ketenangan dan

9

Kesenangan,

------- BTim Depdikbud, iXamus Besar Dahasa Indonesia (Balai
Pustaka, Jakarta, 1991)  hal. 789 &b633.

9HA. Ali Akbir, Merawat Cinta dasih (Pustaka Antara
Jakarta, 1991) hal., 13 :




3. Pengaruh :

i

Jadi keluarga adalah suatu wadah terkecil
dari kelompok masyarakat, yang disatukan,
melalul ikatan-ikatan, yang terdiri dari
seorang suamid dan isrti serta anak-anak.

( Influence) yaitu suatu kekuatan vang di
bangkitkan oleh masyarakat tertentu yang-
mempengaruhi tingkah laku seseorang., Keku
atan yang menghasilkan perubahan yang ti-
dak di sengaja dalam sikap, kKeyakinan, pe
ndapat dan cara-cara kelakuan individu a-

tau masyarakat, 10

Jadl pengaruh adalah suatu daya yang tim-
bul dari masyarakat yang dapat membentuk
atau mempengaruhi tingkah laku seseorang.

4, Prestasi Belajar: Prestasi adalah hasil yang dipero-

leh dari suatu aktivitas, Sedangkan bela-
Jar adalafl suatu proses yang mengakibatkan
perubahan dalam diri individu, yakni peru
bahan tingkah laku.11 Dengan demikian da
pat diambil suatu kesimopulan prestasi be-
lajar adalan ' hagit 'yang 'diperoien berupa-
kesan-Kesan yang mengakibatkan perubahan-
dalam diri indivigdu.

Jadi yang dimaksud dengan judul Skripsi ini ada-

lah penelitian tentang pengaruh problematika rumah tang

ga, yakni problem pkeluarga berekonomi lemah dan prob-

lem perceraian keluarga. terBadap prestasi belajar

anak di Sekolah dasar TAQUMA Jemur Ngawinan Surabaya.

Al ey T Sk s i i —

1%Hasan Sadely, Ensiklocedia Umm (Pustaka Antara,
Jakarta, 1973) hal 645

Msaiful

(Usaha Nasional,

Bahri Pregtasi Belajar dan Kompetensi Guru
Sby , 199t 723
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D, TUJUAN DAN KEGUNAAN PENELITIAN

1. Tujuan Penelitian

Dalam penyusunan Skr}psi ini, penulis mempu-
nyai beberapa +tujuan, antara lain sebagai berikut :
a, Tujuan Umnum

1) Untuk merealisasikan salah satu Tri  Dharma
Perguruan Tinggi, khususnya dharma vyang ke
dua, yaitu penelitian,

2) Untuk menerapkan teori-teori yang telah penu-
lis peroleh dari bangku kuliah kepada masya-
rakat.

b. Tujuan Khusus

1) Untuk menge tahui diskripsi mengenai  problem
keluarga anak SD TAQUMA, sekali-gus untuk
mendapatkan data yéng Jelas  mengenai prestasi
belajar anak,

2) Untuk mengetahui secara lebih pasti mengenai
kolerasi antara problem keluarga dengan pres

tasi belajar anak,

2. Kegunaan Penelitian,
Kegunaan penelitian yang ingin dicapal dalam
penyusunan Skripsi ini, dapatlah penulis pilah-

pilah, sebagai berikut :
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Bagi Fakultas Tarbiyah

1) Untuk menambah karya-karya 1ilmiah  khususnya
jurusan Pendidikan Agama Islam (PAI)

2) Untuk memberikan sumbéngan' pemikiran bagi
semua pihak yang berkepentingan,

Bagi Sekolah dan Masyarakat

Hasil penelitian ini, diharapkan memberi ma-

sukan kepada pengelola sekolah (Kepala Sekolah

dewan guru dan masyarakat lainnya) dalam upaya

meningkatkan prestasi belajar anak, sekaligus-

kualitas pendidikan., Dengan demikian  diharapkan

anak didik memperoleh ilmu pengetahuan  dengan

baik, dapat mengamalkan dan mengembangkan ilm

nya vyang telah diperoleh,

Bagi Diri Mahasiswa (Penulis)

1) Untuk melatih diri berfikir kritis dan ilmi-
al,

2) Sebagai referensi dalam penrelitian berikutnya

kelak di masyarakat

HIPOTEGSIE

Sebelum merumuskan hipotesis terlebih dahulu

penulis mengemukakan pengertian hipotesis itu sen

diri. Secara etemologi, hipotesis berasal dari dua

penggalan kata, yaitu "hypo" yang artinya "Dibawah"

dan "“thesa" yang artinya “kebenaran", Jadi hipo
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tesis adalah pernyataan yang masih lemah kebena-

rannya dan masih perlu dibuktikan kenyataannya,

Mengenai hipotesis ini, Sutrisno Hadi membe-
rikan batasan sebagail berikut : Hipotesis adalah
dugaan yang mungkin benar atau mﬁngkin palsu, ia
akan ditolak Jjika salah atau palsu, dan ia akan

diterima Jika fakta-fakta membenarkan,12

Dari pendapat di atas dapat dipahami bahwa:
hipotesis dfumuskan untuk memberikan gambaran ~Ja-
waban, sifatnya sementara terhadap rumusan masalah
yang ada, Sifatnya yang sementara ini akan ber-
akhir ©bila penelitian selesal dilaksanakan, dilan-
Jutkan penganalisaén data untuk mendapatkan Jawab

an yang benar dari rumusan masalah penelitian,

Hipotesis dalam penelitian -terdapat dua
macam;,  yekni hipotesis, ;nihil{He), dan . hipotesis
alternatif (Ha). Hipotesis nihil adalah hipotesis
yang menyatakan tidak ada hubungan antara varia-
bel X dengan Variabel Y, Sedangkan hipotesis alter-
natif ialah hipotesis yang menyatakan bahwa ada

mmmgmlmmwavmdMEldegmrmnmle,

Berdasarkan uraian diatas, wmaka hipotesis di

dalam benelitian ini adalah : Terdapatnya penga -
12 Sutrisno Hadi, Metodologl Research I (Yogyakarta
UGM, Andi Offset, 19¢L) hal. of.
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ruh problematika rumah tangga ‘terhadap prestasi *
belajar anak, Dan tidak ada pengaruh problemati-
ka rumah tangga- terhadap prestasi belajar anak

SD TAQUMA, Jemur Ngawinan, Surabaya,

F. METODOLOGI PENELITIAN

1. Populasi

Populasi adalah keseluruhan subyek penelitie-
an.13 Dengan kata lain populasi adalah Keseluru-
han individu atau elemen yang menjadi obyek pe-
nelitian. lMengingat dalam penelitian 1Iini sangat
kecil, maka penulis mengambil populasi secara Ke
seluruhan, Hal 1ini, sesuaian dengan pendapat DR,

Suharsimi Arikunto : apabila yang menjadi sabyek

penelitian kurang dari seratus, maka sebaiknya di

ambil keseluruhan.14 |

Adapun populasi’®talam penePitian YA Vadac-
lah sebagal Dberikut :

a. eluarga/orang tua anak didik D TAQUM/, yang
mempunyai problem ekonomi rendah/lemah dan orang
tua yang lagi ceral,

b, Anak didik itu sendird, milai dari kelas v

sampal dengan vI, vyakni ana-anak yang orangtua

13 cuharsimi  Aritunto, Proscdur Penclitian Zua tu
Pendekatan Praktek, (Rineka Cipta, Jakerta 199%) hal, 117

1% fpid, hal. 120




nya mempunyal problem ekonomi réndah/lemah,
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dan

problem perceraian orang tua, Diantaranya berkisar:

1) Kelas IV = 12 anak
2) Kelas V = 12 anak
) Xelas VI = 16 anak

Jumlah = 4 0 anak

2. Jenis dan Sumber Data

a, Jenis Data

Data vang diperlukan dalam penelitian ini,

meliputi dua Jenid data, yaitu :

1) Data - kKualitatif: yaitu data vyang

dinya=

takan dalam bentuk simbolik, seperti :

pernyataan , tafsiran, tanggapzan dan lain

sebagainya,

2) Data kuantitatif: yaitu data yang dapat

ddhitungigilfeoara. acldngslinmg,
b, Sumber data
AMapun  yanyr mengndi sumber data  dalam
litian ini, melliputi :
1) Sumber data primer :
a) Orang +tua ( bapak dan ibu)
b) Anak
c) Dokumentasi
2} Sumber data skunder

a) Kepala sekolah
b) Dewan guru (wall kelas IV - VI)

pOnCs
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%, Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoléh data wang autentik dan -
valid, maka penulis menggunakan teknik pengumpulan
data, sebagai beriktu :
a, Interview
Interview {wawancara) adalah proses tanya Jawab
dalam penelitian yang berlangsung secara lisan
dalam mana dua orang atau lebhih bertatap muka
mendengarkan secara langsung informasi- informasi
atau keterangan,15
Penulis dalam wawancara ini, memakal Jenis wa-
wancara terpimpin dan melalui perorangan, Dalam
hal ini, pernulis menggunakannya ketika untuk mem-
peroleh data mengenai problematika rumah tangga
perceraian, Yang diwawancaranya adalah orang tua
analt JdLddk SN TAQUMA,
Untuk, i~menporedely (data pe.n\.m‘jang penudds, | dugoa-
berwawancara dengan Kepala Sekolah dan guru walil
kelas IV, V, dan VI,
b, Angket
Angket adalah alat pengumpulan data yang dila-
kukan dengan nmemberikan sejum}ah perianyvaan ten

tulis yang digunakan untuk memperoleh Informasi

dari responden

15 Drs. Cholid Narbuko, Metodologi Penelitian (Bumi -
Aksara, Jakatta 1997) hal., 82
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Alat pengumpulan data ini, penulis menggunakan keti
ka untuk memperoleh data dari anak didik dan
Orangnya, yang dalam keadaan mempunyai problem
ekonomi rendah/lemah, penulis memilih jenis ang-
ket tertutup, guna memelihara keobyektifan Jja-
waban,

c. DokKumentasi
Doxumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal
atau variabel yang berupa catatan, trankrip, su-
rat kabar, majalah, prestasi, notulen rapat,
legger, agenda dan sebagainya, 16
Dalam hal 1ini, penulis menggunakannya untuk -
mencari data
1) Nilai hasil ulangan atau tes prestasi bela-

Jar (TPB) anak.

2) Mencari data - data sekolah, ldata~data murid

dan 1N Eain el @ g

L4, Teknik Analisa Data
Setelah semua data terkumpul, langkah se-
lanjutnya melakukan analis data. Penganalisaan
data 1ini, pendlis melalul dua langkah,Langkah
pertama, yailtu menganalisa data wualitatif, Da-

lam hal 1ini, penulis menggunahan teknik anali-

—— T —— ———— - -

16 Suharsimi Arikunto, Op.Cit,, hal. 2000
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sa diskriptif %ualitatif, gunanya untuk menge-
tahui gambaran mengenai problematika rumah tang-
ga.

Langkah kedua adalah menganalisis  data
kuantitatif, yaitu digunakan untuk mencari dan
menemukan Jawaban hipotesis yang telah diangkat
dalam penelitian ini, Dalam hal ini penulis
menggunakan tekmik analisis statistik " Product

Moment ", dengan formulasi sebagai berikut :

5 X) (£ Y
sxy - J£= )N(é )

Ve -t j - g

r

XY =

Adapun tabel yang penulis ' gunakan untuk
mencari . nilai, r. .,atau interpretasi nilai.  r, pe-

nulis mengkonsultasikan pada ‘“tabel di bawah ini:

Tabel Interpretasi Nilai r

Besarnya Nilaldi T Interpretasi
Antara 0,800 sampai dengan 1,000 . Tinggi
Antara 0,600 sampal dengan 0,800 Cukup
Antara 0,400 sampai dengan 0,600 Agak rendah
Antara 0,200 sampai dengan 0,400 rendah
Antara 0,.00 sampal dengan 0,200 sangat rendah

(tak berkolerasi)
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G, SISTEMATIKA PEMBAHASAN
Sistematika Pembahasan Skripsi ini, terdiri dari
empat bab, dan dijabarkan dalam bentuk sub - sub .,
Secara ringkas Sistematika pémbahasannya, iadalah
sebagai berikut :
B AB I: Pendahuluan, mengungkapkan tentang latar
| belakang masalah, perumusan dan pembatasan
masalah, penegasan Judul, tujuan dan keguna
an penelitian, dan sistematika pembahasan
B A B II : Landasan Teori, sub-sub yang dibahas dalam
| " bab ini, maéliputi :
Tinjauan tentang Problematika rumah tangga,
hal ini yang diurainya adalah problem ke-
luarga berekonomi lemah/rendah dan problen
perceraian keluarga,
Tinjauan tentang prestasi Eelajar. Adapun -
yang diurainya “‘yaitu; “pengertian’c'prestasl
belajar, faktor-faktor yang mempengaruhi -
prestasi belajar, dan aspek-aspek prestasi
belajar
Tinjauan terakhir yaitu tentang pengaruh prob
lematika rumah tangga terhadap prestasi be-
lajar
BAB 1III : Laporan Hasil Penelitian, yang terdiri dari
o dua sub; Sub A membahas tentang penyajian

data, dan 'sub B membahas tentang analisds
data, '
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Dalam penyajian data ini, menguraikan ten-
fang gambaran umum obyek penelitian, dan
daftar nama-nama respoﬁden penelitian,
Sedangkan analisis ‘datanya, meliputi anali
sls gambaran problematika rumah tangga ,
prestasi belajar dan analisis data kuanti-
tatif, guna untuk menemukan jawaban / me -
pguji hipotesis yang telah diangkat nya

dalam penelitian ini,

BABIV:Penutup, Yyang berisi Kkesimpulan dan

saran -saran
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BAB 1II

LANDASAN TEORI

A, TINJAUAN TENTANG PROBLEMATIXKA RUMAH TANGGA

1. PROBLEM KELUARGA BEREKONOMI LEMAW/RENDAH

a. Pengertian Keluarga Berekonomi Lemah/rendah

Keluarga vyang dikatakan berekonomi le mah

adalah golongan vyang memperoleh pendapatan atau

penerimaan sebagai imbalan terhadap kerja mereka

yang Jjumlahnya Jauh lebih sedikit apabila di

bandingkan dengan kebutuhan pokoknya_17

Sedangkan menurut Suharsono Sagir dalam-

proyeksi pendapatan pendiduk, bahwa golongan ini

menerima US & 112,6 parkapita dengan Rp 70,375~

Ada beberapa pendapat yang membahas ten-

tang golongan keluarga yang berekonomi
disntaranya ¢

1) Menurut Parsudi Suparlan

a) Sebagian pegawal negeri golangan

b) Pembantu rumah tangga
¢) Tuna karya

d) Sebagian tuna susila

S T

rendah

I& IX

Mulyanto Smamardi Kemiskinan dan Kebutuhan Pokox

(CV, Rajawali, Jakarta, Cet, 11} hal., 51.
18

Suharsono Sagir, Fkowomi Indonesia Gagasan Pemikil

ran dan Polimet: (Igra, Bendung, 1982) hal, 223.

ec

18




2) Menurut Tayar Yusuf
Orang miskin adalah kalangan keluarga
yang masih hidup ¢i bawah normal, diantara
nya adalah :

a) Petani kecil di pedesaan yang hanya me-
miliki sedikit tanah garapan atau tidak
memiliki sama sekali,

b) Kaum nelayan tradisional,

¢) Buruh kecil/buruh  kasar,

d) Pegawail negeri golongan I dan II

e) Bidang Jjasa, seperti tukang becak, tu-
kang sol sepatu, tukang tambal ban se-
peda dan sebagainya. 19

%) Menurut Jamaluddin Ahmad

Golongan keluarga miskin adalah :

a) Orang-orang yang bekerjé dalam bidang -
perjudngan'~‘agama’, 't penidid tkan “dan’ so'siall

b) Orang gang lanjut wusia,

¢) Orang yang lemah Jasmani dan rohani,

d) Anak-anak vyatim piatu,

Dari uraian para tokoh di atas dapatlab

penulis simpulkan, bahwa keluarga berekonomi . .-

rendah/keluarga miskin adalah golongan keluarga

vang mendapatkan penghasilan lebih rendah Jika

s e —— i ——— - S — -




dibandingkan dengan kebutuhan minimal yang se-
harusnya mereka penuhi, penghasilan yang dimak-
sud adalah penerimaan, baik berupa uang atau
barang, baik dari pihak 'lain ataupun dari hasil
sendiri, Atau bisa jédi orang yang tidak pu-
nya pekerjaan/tidak bekerja yang disebabkan O-

leh sesuatu yang dapat mencegah untuk bekerja.

b, Pandangan Agama Terhadap Problem Keluarga Berekonomi
lemah / rendah

Tidaklah Dberlebihan kiranya Jjika dikatakan
bahwa kelancaran rumah tangga sangat dipengaruhi
oleh kelancaran dan kestabilan ekonomi, segala
kebutuhan rumah tangga vyang beraneka ragam macamnya
bisa terpenuhi jika ekonominya lancar, Sebaliknya
kericuhan-kericuhan Yrumah tangga sering terjadi,
yang diakhiri oleh percerailan, diéebabkan oleh

asalah Uleitorionil Zyang nsmarac 0marir)

Oleh sebab itu apabila seseorang pemuda te
lah bercita-cita untuk mendirikan rumah tangga,ber
usahalah dan berekonomilah yang baik, Dan bila
belum berhasil hidup mandiri, tekanlah dahulu ke
hendak itu, dan berpuasalah (menahan nafsu), Sabda

Nabi Muhammad saw.

’ » S . S .
78 é}/f_l:’ﬂ\;_fz_—-wa;g\ JCRNAL
s /A/’ ,, v //,c,//
ab'/ ‘/_ Cj_o.__th J““‘Uua-"

Pl

M\-;' D\).J' 96_5/4J




"Wahal pemuda-pemuda, barang siapa mampu di antara
kamu serta berkeinginan hendak kawin, hendaklah dia
kawin, karena sesungguhnya perkawinan itu akan meme -
Jamkan matanya terhadap orang yang tidak halal dilihat
nya, dan akan memeliharanya dari godaan syahwat. Dan
barang siapa tidak mampu kawin, hendaklah dia puasa,
karena dengan puasa, hawa nafsunya terhadap wanitawng
akan berkurang." (riwayat jamaah ahli hadits).

Peringatan Nabi ini memberi gambaran bagi
kKita betapa pentingnya kedudukan ekonomi dalam
rumah tangga, Oleh sebab itu, sebelum ber-rumah -
tangga, perhitungkanlah terlebih dahulu kedudukan
ekonomi, Jangan menyandarkan biaya rumah tangga
kepada orang tua, mentang-mentang orang tuanya kaya.
Dan ini sekali-kali Jjangan menjadi ukuran kekua
tan, Tetapi yang menjadi patokan adalah kekuatan
diri sendiri.zo

Dalam hadits yang 1lain, Nabi Muhammad sow,
dengan tegas menyatakan bahwa kemiskinan dapat
membawa kepada kekafiran, sebagaimana disabdakannya:

. s v -~
O el {,.:{u;é':"—"lj O il M=

"Hampir kemiskinan itu membawa %ekafiran,"

Oleh sebab itu, seringkali Rosulullah yang
mulia saw, memohon perlindungan kepada Allah, da-
ri ancaman KkKemelaratan vyang disejajarkan dengan
permohonan berlindung dari kekufuran dalam suatu

ungkapan-Nya;
20 H., Hidayah Salim, Rumahku Mzhligaiku (PT, Remaja
Rosda Karya, Bandung, 1991) hal, 62
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"Ya Tuhanku, aku berlindung kepada-Mu, dari bahaya ke~
‘kufuran dan kemelaratan", (HR, Abu Daud dan lainhya)

Selain do'a di atas Jjuga dﬁungkapkannya :
+ A s

5N 0 5 el L ‘wdsf‘u‘(\s\)
rjtlb.dAlacvtjgsL__uﬂg.ajhty‘qAL/t r*hlaatjlr}lp\ ,'/ Y

"Ya Tuhanku, aku berlindung Kepada-Mu, dari kemlsklnan
kekurangan, dan kehinaan, dan aku borlindung dari meng
aniaya, dan dianiaya", (HR Abu ? wd, Nasa'i, Ibnu Ma-
Jah, Hakim, dari Abu Huralrah)

Dari keterangan beberapa hadits di atas, je-
laslah, bahwa faktor ekonomi merupakan hal yang
penting dalam rumah tangga, karena kesulitan eko-
nomi merupakan suatu problem dan penghambat bagi
Kebahagiaan rumah tangga, kemelaratan dan kemiskinan
dapat membawa kesengsaraan dalam hidup, sampa i-
sampal kalau tidak mampu menghadépi problem ekonomi
skdanibmengermumuskdn ukitac isejalsnikeged apsn)lilyaita. e

: Ant 2k A .
kafiran, —‘Q-DL‘)';,‘»L-:'?J""‘ = Kepada Allah kami me-
mohon perlindungan dari malapetaka ekonomi tersebut,

Karena 1tulah Islam memerintahkan kepada ki
ta untuk mencari rizeki (karunia Allah) dengan ra-

Jjin dan metode tertentu. Sebagaimana difirmankan -

Nya : \J,_‘J_Juo‘/y 2——’ Nty /)\!/} /-/ \QL

. A

UY..L-J (.%_:i,lf_fm\b&_»;_,mldm@

------ 21 -QﬁgaEfa;rdlaw1 Problem Kemiskinan (PT, Bina Il
mu, Bandung ) hal, 26 .
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"Apabila telah ditunakan shalat, maka hendaklah kamu
bertebaran di muka bumi dan carilah karunia Allah dan
ingatlah Allah sebanyak-banyaknya supaya kamu berun -
tung". (QS. Al-Jumu'ah ; 10)

Firman Allah di atas bagaikan sebuah air
surgawi yang membasuh wajah ummat Islam, untuk
tampil sebagai pekerja keras @&an berprestasi, Be
tapa untuk menggapal keberuntungan hidup,tidaklah

hanya cukup tenggelam dalam masalah ibadah formal

atau ritwal lainnya., Tetapi hrudaknya di manifes

tasikan dalam ibadah aktual.22

Islam menilai, bahwa kekayaan itu suatu
kenikmatan sebagai karunia Allah yang harus di
syukuri . Dan kemiskinan itu suatu cobaan,bahkan
suatu bencana, yang hanya dengan pertolongan Al-
lah ia dapat dihindari, Karenanya Islam telah

memberikan beberapa Jalan untuk'mengatasinya.

—— - i S ——

22y Toto Tasmara, Etos Kerja Pribadi Muslim (PT,
Dana Bhakti Wakap, Yogyakarta, 1994) hal, 1x




C.

Ciri - ciri Keluarga Berekonomi lemah/rendah

Adapun c¢iri-ciri - golongan keluarga bereko-

nomi rendah, antara lain :

1) Kekurangan nilai gizi makansn, Jjauh di  bawah

2)
3)
&)
5)

6)

7)

normal atau bukan kurang makan,

Hidup yang murat marit,

Kondisi kesehatan yang menyedihkan,

Pakaian vyang selalu kumal tidak tferatu,

Tempat tinggal _yang Jauh dari memermuhi syarat
kebersihan dan kesehatan (sempit, pengap, kotor)
Keadaan anak-anak vyang tak terurus/dibiarkan -
bergelandangan memenuhi kebutuhan masing-masing
Tidak mampu mendapatkan pendidikan formal/non

formal (ketiadaan biaya dan lemah kecerdasan )

Menurut J, Kosa dan IK, Zola' dalam bukunya:

"Provertyv.. dan 4Health". —mengatakan . .bshwa, . ciri-ciri

dari kondisi keluarga miskin (Keluarga berekonomi

lemah) adalah sebagai berikut :

1)

Lingkungan keluarga miskin tidak dapat memper
kembangkan pola sosialisasli dil mana seseorang-
dibimbing untuk memperkembanggan dan belajar
keterampilan khusus untuk dapat mencari peker
Jaan yang 1layak, KXarena cara-cara mencari

nafkah dari keluarga miskin ditandai oleh ada




nya ketidak - pastian dan ketidak-mantapan dalam me-
meruhi kebutuhan sehari-~harinya. Kondisi kehidupan
yang serba tidak mantap ini menyulitkan orangtua
miskin untuk dapat meneruskan sesuatu yang ber -

sifat mantap kepada anak-anaknya,

2) Keluarga miskin biasanya ditabduioleh tidak adanya
pekerjaan yang langgeng (no steady Job) maka salah
satu kesibukan konkrit vyang harus dilaksanakan--
sehari-hari ialah mencari kegiatan yang dapat me
ngurangi rasa tidak aman dan tidak pasti, Hal
ini bisa menimbulkan suatu kebiasaan_ untuk hidup
secara tidak teratur, Dinyatakan bahwa keadaan -
semacam ini telah menyebabkan orang-orang dalam
kondisi hidup miskin, kurang menyukal kegiatan-
kegiatan yang menuntut dari padanya suatu kelang
gengan, Hal seperti ini dipunakan untuk menjelas
kan mengapa orang - orang miskin Justru ‘tertarik
Kepaeda Keglatan yang dapat membawa rorzexl sesaat
(bila untung) ceperti main kartu, main judi dan
sebagainya,

3) Keluarga miskin secara sadar atau tidak sadar -
bisa mempunyal aspirasi vyang térbatas. Apa vyang
dapat mereka ajarkan Xepada anak-anaknya tersebut
hanyalah keterampilan-Xeterampilan yang memungkin-
kan anzk* untuk melanjutkan cara hidup keluarga-

nya vyang sekarang, Hal imi berhubungan erat




A
dengan Kkenyataan bahwa keluarga miskin biasanya
tidak mempunyai sarana yang diperlukan untuk
genirasli mudanya, agar mereka dapat meningkat-
kan +tarap hidup

4} Kondisi yang pada dasarnya ditandai oleh ber-
bagal Rketerbatasan untuk menghindarkam proses
sosialisasi yang dapat menumbuhkan rasa ke-
terikatan emosional pada lingkungan keluarga
panta tujuan yang Jelas, tanpa memiliki tempat
tinggal yang pasti, tanpa bekal yang cukup un-
tik dapat hidup sendiri lepas dari bimbingan
orang tua,

Faktor tersebut menggambarkan bahwa kondisi
kemiskinan telah menimbulkan suatu stigma, Stigma
ini seakan-akan mempengaruhi secara tidak wmengun -
tungkan baik dalam perkembangan kepfibadian, dalam
tindakan kKotKritrnya, madpun - dalam  pérnampilan- diri-
nya.

Barangkali sulit untuk menunjukkan indikasi-
indikasi peperti apa yang dapat dipakai sehingga
pegangan untuk untuk mengatakan bahwa orang-orang-
miskin seperti inilah vyang disebut orang miskin,
Namun demikian suatu study lain menunjukkan adanya
lama ciri-ciri kemiskinan, Hal ini meliputi :

1) Mereka yang hidup dibawah kemiskinan pada umum

nya tidak memiliki faktor produksl sendiri,




2)

3)

4)

seperti tanah yang cukup, modal atau ke teram-
pilan, faktor produksi yang dimiliki umumnya se
dikit dehingga kemampuan unhtuk memperoleh penda
patan menjadi sangat terbétas.

Mereka pada umumnya tidak mempunyal kemungkinan
untuk memperoleh aset produksi dengan kekuatan
sendiri, Pendapatan yang diperolehnya tidak cukwp
untuk memperoleh tanah garapan atau modal ussha
Tingkat pendidikan pada umumnya rendah, tidaic
tamat Sekolah Dasar. Waktu nereka umumnya habis
tersita untuk mencari nafkah seningga tak ada
lagi waktu untuk belajar. Demikian pula anak-
anak mereka, tak dapat menyelesaikan sekolahnya
oleh karena membantu orang tuanya mencari tam-
bahan penghasilan,

Kurangnya kesimambungan kerja, Bényak diantara-
mereka tidak “mempunyal tanah,  kalau tidak ada
Jumlahnya relatif kecil. Pdda umumnya mereka -
menjadi buruh  tani atau pekerja kasar di luar
pertanian, Karena pertama bekerja atas dasar
musiman, Maka kesimambungan kerja menjadi kurang
terjamin, Banyak diantara mereka menjadi bebas
(self employed) yang berusaha apa saja, akibatnya
tenaga kerja menjadi hesar sehingga upah men-

Jadi rendah,




2. PROBLEM PERCERAIAN KELUARGA

a. Pengertian Perceraian

Setiap orang yang melangsungkan perkawinan
tujuannya adalah sama yaitu menrhendaki  kebahas
giaan dan kesejahteraan dalam nmembina dan meme

lihara sebuah rumah tangga,

Akan tetapi pada kenyataannya bahwa tidak
selamanya tujuan perkawinan vyang suci dan mulia
itu dapat dilaksanakan sesusi dengan apa yang
dicita-citakan, Qalaupun sudah diusahakan segdemi
kian rupa, sering dijumpail dan terjadi adanya
kehidupan perkawinan yang dengan sesuatu sebab
perjanan kehidupannya menjadi buruk, dan beranta-
kan serta perselisihan yang berkepanjangan, se
hingga dirasakan bahwa kehidupan perkawinan me-
reka (suami istri) tidak dapat dilangsungkan,dan
vadalb akhdraya prreeraiznlabtl yang d terdadd seba Fad
suatu solusi alternatif,

Perceraian adalah kata Indonesia yvang umum

dipatai dalam penge;tian yvang sama dengan Talak,
Dalam 1stilah fighih berarti bubarnya nikah 2h,
Kalau menurut Trof, Abd, Rahman - 'Talak secara har
fiah berarti membebaskan se-oKor binatang,

T2k D;t—Anwar Harjono SH, Hukum Islam Kekuasaan dan
Keadilan, (Bulan Bintang, Jakarta, 1968] hal. 275.

Prof, Abd, Rahman, Perkawinan dalam Syaridt Islam
(Renika Cipta, 1996) hal,
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Sedangkan pengertian secara istilah, Talak
adalah melepaskan ali perkawinan dan mengakhiri
hubungan suami istri., Kalau menurut HSA. Hamdani
dalam bukunya "Risalah Nikah", menjelaskan bahwa
Talak adalah lepasnya ikatan perkawinan dan ber
akhirnya hubungan perkawinan, Jadi dapat penulis
simpulkan talak/cerai adalah pﬁtusnya hubungan per

Kawinan antara seorang suami dengan seorang istri,

b. Pandangan Agama Terhadap Problem Perceraiah Keluarga
Sebuah ikatan pernikahan itu dapat rusak.
Begitu pula struktur bangunan rumah tangga dan
keluarga, Hal itu disebabkan oleh sifatnya yang
relatif, Rusaknya sebuah pernikahan berarti Juga
hancurnya sebuah struktur keluarga, Secara  umum;
rusaknya struktur keluarga itu terjadi karena pon-
dasi pilar-pilarnya seJak awal sudah rapuh, Jika
pilar-pilar sebuah struktur keluarga rusak, bukan
mustahil awxan terjadi perceraizn, Pada hal, Rosul
Allan  Muhammad menegaskan mengenal perceraian ini,

sabda-Nya : GM‘}L\:L:&/ _gw

"Perbuatan halal yang sangat dibenc26 Allah  swt,
adalah perceraian", {HR, Abu Daud),.

Begitu dalam hadits lain diungrapkan, yang berbunyi

___________________ PR EERAN S

6 Anshari Thayyib, Struktur Rumah Tangga Muslim
(Risalah Custi, Surabaya, 1992) hal. 111,




"Allah mengutuk orang yang suka mencoba-coba dan
-suka bercerai",

Penjelasan Rosul saw. di atas menunjukkan,
bahwa perceraian merupakan sebuah malapetaka yang
tidak terhindarkan, Sebab, rusaknya sebuah struktur
keluarga berarti rusaknya satu unit masyarakat
terkecil, Berarti, perceraian itu mempunyai  dampak
negatif terhadap striktur masyarakat pula. Belum
lagli mereka berada di dalam struktur keluarga itu
sendiri,

Mayoritas Kasus perceralan tidaklah dila-
kukan melalul pengkajian, atas keadaan dan situasi
baik oleh suami maupun istri, Keduanya tid sk
berupaya untuk mengetahul sejauh mana manfaat
perceraian itu bagi dirinya dan bagia ak-anaknya
Unumnya kasus perceraian dilakukan pada saat per-
tengitaran dan percekcokan antara suami dan istri
serta pada saat suami marah dan distripun emosi
onal, Oleh karena itu, kebanyakan Kkasus perce -
raian berakhir dengan kesedihan dan penyesalan,27

Jadi, Jika kesadaran <cuami atau istri ter-
hadap masalah 1ini tidat Kkokoh dan begitu mudah
menilai perceralan sebagail jalén keluar ketidak-

cocokan, maka struktur rumah tangpa akan berab-

_______ 2T hénan Hasan ShalihBaharis, Tanggung Jawab Ayad
tertadap Ana-anak  (Gema Insani, Jakarta,199) hal.452,
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Sebenarnya, mereka harus sadar, bahwa  anak-anak
yang tidak ©berdosa itulah yang menjadi  korban,
Dari sejumlah studi, kenakalan dan kejahatan re-
maja banyak bersumber dari struktur keluarga yang
retak, Tidak ada lagi kasih sayang di dalam ke
luarga. Anak-anak 1tu mencoba mencari kompensasi
di luar rumah, lewat pembentukan Kelompok-kelompok

umur atau gang age.

Sedangkan menurut Dr, Abdullah Nashih Ulwan
mengatakan Tbahwa, 1mplikasl selanjutnya, setelah
perceraian, secara ekonomis seorang ibu akan me-
ngalami kesulitan dan miskin, Keadaan sulit ini
terpaksa mendorongnya untuk bekerja di luar rumah
yang berarti meninggalkan rumah tangga, hicdup le
bih bebas dan meninggalkan anak-anak kecil menjadi
anak Jalanan yang akan menimbulkan fitnah sepan
jang hari, Dilewatinya malam-malam 1tu” tanpa pe-
mel itharaan dan perhatian, Apa yang dapat kita
harapkan dari anak-anak vyang tidak mendapat kasih
sayang, perhatian, dan tanggung jawab, dan tidak

. . 28
mendapat belalan seocrang 1ibu,

28Dr. avdullah Nashih Ulwan, Pemeliharaan tesehatan
Jiwa Anak, (PT flemeja Rosdakarya - Jandung, 19922) hal. 29,




€, Faktor-faktor Timbuinya Perceraian

Ada saat-saat dalam xehidupan manusia keti-
ka tak mungkin baginya melanjutkan hubungan vyang
dengan 1istrinya dan sebalikhya, Sudah merupakan
Sebagian dari sifat manusia bahwa sekalaipun dia
telan mencapal segenap prestasi dan peningkatan -
Ke-llmuannya namun kelemahannya sebagai manusia
tetap lebin menonjol.

suami  istri aalam menjalani dan melaksanakan
kehidupan ber-rumahtangga xaaang-kaaang tidak sesuai
dengan apa yang diharapkan oleh kedua belah pihak
(suami istri), Hal ini aisebabkan karena salahsatu
pihak tidak melaksanzkan kewajibannya, tiaak percaya
mempercayai, saling berselisih dan bertengkar te-
rus menerus yang akhirnya menjurus paaca percerai

an,
Adanun . sebab-sebab  timbulnya. perceradian.atau

faktor +terjadinya perceraian secara garis besar
adalah, sebagai berikut :

1) Faktor Ekonomi.

?) Faktor Cemburu,

2} Faktor Krisis Moral.

4) Faktor Gangguan pihak ketiga(non keluarga inti)

Sedangkan menurut Abd, Aziz Basyarohil taktor

X . ... 29
timbulnya perceraian, antara lain :

—m e vy ——

Abc, Az iz Basyarehil, ‘luntutan Perkawinan dan Per
niznban (Gema Insani Press, JakKarta, 199%4) hal. 24,




5¢

1) Istri tidak _patuh lagi kepada perintah dan
larangan suami,

2) TIstri tidak lagl memperhatikan suami, anax-
anak dan keadaan rumah tangpa,

Z) Timbulnya rasa cemburu yang berlebihan dan
hilangnya saling mempercavyali,

4) Tidak ada lagi rasa saling cinta (mawaadah)
dan kasih sayang (rahmah) di antara mereka,

5) yang lebih sering adalah karena faktor tun-

tutan dari pihak istri dan munculnya sikap

membandingkan aari pihak suami,

Namun sejauh pengamat lain menyatakan bah-
wa, cetidak-tidaknya ada 6 penyebab umum terjaai
nya perceraian, Keenam penyebab umum itu, antara
lain :

1) Ekxonomi

salah satu fungsi rumah tangga vyang cukup
penting, adalah  fungsi ekonomi, ‘erutama bagi pe
rempuan, dengan membentuk lembaga Kkeluarga berha-
rap Kebutuhan exonominya dapat dicukupil oleh suami
nya, ‘lernyata adas mla sejumlah suaml vyang o-
gal mencukupil Kebutuhan nafkah 'keluarganya. Penye
babnyaz, bermacam-macam, [Misalnya kedangkrutan, ke-
hilancan pekerjaan atau  bahkan tidak mempunyai pe

Kerjaan (mengangrur), fkibatnya, kebutuhan belanja

pokok rumah tangga  itu  tidak  pernah terpenuhi,




Kenidupan ekonomi mereka semakin lanma semak 1
barah. suaml  kemudian menceraikan istrinya karena
tidak mampu menanggung beban, atau mungkin = se-
baliknya, 1istri meminta ceral kepada suaminya dan

memutuskan untuk Kembali kepada orangtuanya,

2} Politik, Budaya, Adat dan Ideologa

Perbedaan Keyakinan politik can Keyakinan
nidup (agama} menjadi penyepab yang cukup berar-
ti bagl pgoyah dan rusaknya struktur lembaga ke-
luarga. D3I masa lampau, ketika politik masih menja
d1l panglima, tiaax Jarang suami istri berceraa
nanya ®arena perbedaan pandangan politik, Mungkin
perbedaan pandangan politik 1tu tergada pada Ke
dua orangtua mereka, Tetapi, tingkat penyebab per-
ceralan Xarean perueaaén politix = pada zaman se-
Karang sudah semakin menipis. Memang masih ada
segumlah  tekanan dari luar, ilisalnya, tekanan cari
instanci atau lembaga  ‘tempat di mana  in  bekerpa.
Jika suami atau istri, karena tekanan di tempat
kerja harus berpandangan politik tertentu, karena
persemaan pandangan politik  itu (antara suami istri:
termasuil  kKategoril vpenentu warir Kerganya, Texanan
it sepertinya memang bersifat tioak langsung.Ka-
renanya, ositat pengaruhnya lebih banyak p a da a

karir aan bukan keutuhan lembaga keluarpa,
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Yang sampai KkKini masin dianggap penyebab
cukup tinggi terjaainya perceraian adalah perbe-
daan Keyakian atau agama, Biasanya, seseorangyang
memaksakan airi melakukan 'pernikahan cappuran
akan mendapatkan tekanan aari keluarganya. bahkan
tidak Jarang seseorang tidak diakdai lagi oleh
keluarga induknya, Dia Jupa xehilangan hak-hak

kKeluarganya, misalnya hak waris,

3) Akhlak atau Moral

Sejumlah sosiolog barat menilai, sejaxk awal
abad Ke-20 arti lembapga Keluarpga mulal bergeser
Akibatnya, kKeterikatan sebuah lembapa keluarga
Terhadap 1rungsi-tungsi pokok secara utuh menjadi
tercerapout, Seperti yang dikatakan sosiolog
Amerika bernama William F, Ogbum, tahun 1929 ber-
pendapatss funzadililyeang, menungol (itdnagal dsens dan
prokreasi (melanjutkan Xeturunan), Bahkan, ahli
ilm: sosjal lainnya, Pitirin A, lorakin, banyak
weluarga modern d1 dunia barat terjerembab dalam
pandangan pragmatis yano menilai keluarga hanya-
lah sekedar tempat <tinggal di malam hari, utama
nya untuk berhubungan seks, PFaktor pengikat pa-
ling pokok dalam k%eluarga, valtu kasih sayang
me:njadi hilang.

Yercerabutnya nilai moral dalam sebuah




lembaga keluarga membuat semua unsur dalam satu
struktur keluarga berpacu di dalam nafsu, hilang
lah pula kendali Alloh, karena tanpa kasih sa-
Yang Alloch semua orang meﬁang cenderung menjadi

budak nafsu, Hal ini selaras dengan firman Allah

vang berbunyi: ng)ﬁﬁlgﬁ/gfﬁ'@\@

"Karena sesungguhnya nafsu itu selalu menyuruh xe-
pada kejahatan, kecuali nafsu yang diberi rahmat o-
leh 'luhanku" {Qs, Yusut; 53) '

Kehidupan vang diwarnai oleh dorongan natsu syah
watl melahir<an kepribadian yang retak, Suzmi,
istri, dan bahkan anak-anak melakukan penyeleweng
an seksual, manusia yang tigak lagi memil ik
Kendali agama, terutama dalam nafsunya, memang ti
dak berbeda dengan binatang, Bahkan bisa lebih
sesat lagi,

Akdbatnyas Dkesucian (Eambagad deeluadga VN das
lembaga pernikahan fercemar, Yondisi ini senim-
bulian Kepercayaan satu  samn lain menjadi royah,
Satu sama  lain mudah curuga pasangannya berbuat
sesuatu d1 velakans punggung, Atau dengan Xats
lain, mudah muncul xecurugaan, .Karena itu, islam
sangat menjunjung tTinggili art:i kesucian, naepera-
wanan menjadi simbol moral, warena itu, Jika
seseorany melepaskan Keperawanannya tanpn cara
vang legfal, sebenarnya 7rapuh pula pondasi moral

nya,




Hingga, dalam sebuah hadits Resulullah ditegaskan :
"Seorang pezina hanya layak menikah dengan pezina,Dan
-pelacur hanya layak menikah dengan pelacur",

Begitu Juga ditegaskan oleh Allah dalam firman-nya:

Pt el PG R “\ e

2SN AN AS ST Y 4B
e e

{’ ')'///l./-J/G tre ‘/{ oy 7./ "

Croasllde Gl 125 el o UL €Y

"Leki-laki yang berzina tidak menikah kecuali dengan
perempuan yang berzinah a2tau perempuan yang musyrik,
dan perempuan yang berzinah tidak dikawinkan kecuali
0leh laki-laki yong berzina atau laki-laki musyrik
dan yang demikinn itu diharamkan atas orang-orang ys
mukmin’, (S, An-llur : 3%,

irisis akhlak atau morsl, kini menjadi ne-
nyebab terbesar rusaknya sebuah struktur keluarsa,
Apakall Werusakan moral itu  terjadi pada  salah

gatu pihak atau bankan kedua-duanya,

&) dighidmdibsd. acBlolle flisinwtaud ddbdnaesn

buzan sepolo-palanya,  Karena-

nya, oexs dalam Iembapn keluarpa  tidak bolen

diletakttan pada kadar vang rendah, misalnya hanya

mencarl Kesenangan  badani, Larenanva,  funesi oseks
dalam  keluarga wmemnunyal 1uncsi sanpgat renting,
sebab, penyaluran naluri seks mempunyai tujuan
ganda, Yaltu ftujuan orovreasi, eintoresi kasih

SC’.Y;‘?H}T ’

rohnni,

mendapatikan

Kornikmatan  baaani sertn




Karenanya, Jjika fungsi biologis seseorang ter-

ganggu, misalnya karena gangguan Kesehatan, Usa-

ha penyaluran naluri seksual pun tidak berjalan

baik. Gangguan fungsi biologis itu dapat berupa:

a)

b)

5)

Organ seks tidak bpertungsi atau impoten,
Impoten itu dapat berlangsung pada suami ma-
upun istri, Akibatnya, fungsi sekKs sebagai
ekspresi kasih sayang serta pemuasan naluri
tidak berjalan lancar, uangpuan tungsi organ
seks bagi pasangan yang menikah dapat menye-
babkan fungsi sebuah lembaga keluarga goyah
pula,

Organ produksi terganggu hingga fungsi pro-
Kreasl tidak berjalan normal, Akibat ter-
ganggunya fungsi prokreasi, kesempatan pasa-

Nngansa T Oniemperolen  CKeLurunar I sgolgall peldrn

Jut penerasi tidak boertungsi, Boleh Jadu;
gangguan biclogis itu terjadi pada plhak
suami ataupun istri, Kemandulan itu tidak

hanya dapat terjadi pada istri, tetapi juga

pada suami,

Di madu

Poligaml atau permaduan banyak merugikan

kKaum perempuan. karena itu, undang-undang pokok

rerkawinan memberikan perlindungan khusus xepada
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istri dalam masalah poligami 1ini, Misalnya po-
ligami aapat dilakukan Jika :

a) Meminta izin istri pertama, Syarat ini ber-
sifat mutlak, Artinya, seorang suami baru
dapat berpoligami jika istri memberikan per-
setujuan tanpa paksaan, Misalnya, tanpa te-
kanan ataupun lewat muslihat.

b) Memperoleh izin dari pengadilan, Seorang suami
vang aken berpoligami harus meminta izin
pengadilan, I1zin itu diberikan jika istri
pertama memberiken persetujuan dan atas pe-
meriksaan pengadilan laki-laki itu mempunyai
kondisi ekonomi yang baik, hingga mampu
memikul beban keluarga ganda, Izin dari
pengadilan ini, sekaligus untuk menguji apa-
kah seorang. suami _ benar-henar memperbleh i~-
zin dari 1istrinya secara legal, Juga, apakah
secara formal suami itu memiXki kemampuan
secara material untukx membizyvai lebin dari
satu bangunan rumngh  tangea,

Dalam banyak kasus, kaum perempuan memi-
lih  perceraian ketimbang dimadu., Tetapi kadang-
kadang perceranian itu terjadi sebelum polipami
berlangsunp, Sitatnys bharu paga tingkat kecembu

on




6)

i~
iy

Lain - lain

Penyebab-penyebab lain, yang sering muncul

cukup banyak. Antara lain :

2)

Perbedaan pendidikan dan status sosial, Per-
bedaan tingkat pendidikan dan status sosial
antara suami dan istri sangat tajam., Mung-
kin suami jauh lebih tinggi tingkat pendi
dikannya {sarjana) sementara istrinya  cuma
lulusan SD, Atau  sebaliknya, 1stiri  berpen-
didikan ‘tinggi sementara suaminya hanya ren-
dahan., Kondisi ini menimbulkan  kesenjangan
budaya. Apalagi, Jika tanpa sadar perbecaan
itu diungkit-ungkit olenh salah satu pinak
jika keduanya terlibat perselisihan atau
pertengkaran, maka Jurang perbedaan itu te-
rasa semakKin menganga.

{urang pernatian Terhadap pasangalnya, Dunia
modern menciptaknn orang-orang sihuic, Banyok
diantara mereka, baik laki-laki ateupun pe-
rempuan Karier, monchabir<an yaktu lebih dari
1" jam di  dun rumah., Sampai di rumah oo
reka sama-sama lelah hingga tidak mempunyal
vesempatan untuk saling memperhatikan  pasn-
ngannya.,

Apabila  Jurang kejiwaan  cemakin  meleoar,

struktur Yeluarpe 1tu akan rusa, Doleh Jndi




d)

dengan alasan-alasan tertentu, pihak suami-is

tri berusaha memper

tahankan bangunan struktur

keluarga mereka. Namun, struktur itu tidak

lagi fungsional. Ba
cewaan, yang sering
deluarga yang pecah
yang bperpikir, kond
nya semakin merusak

raianpun tidak terh

hkan mengakibatkan keke-
Kita sebut "broken home"
. Karenanya, ada pula
isi yang seperti itu ha-
kejiwaan saja, Perce -

indarkan lagi,

Juami  ateu istri merantau ke daerah lain

tanpa kabar berita.

Zaik 1stri atau  suami

yang berada di rumah merasa haknya tidak

dipenuhi, Apalagi J

ika Kenyataan itu dikom-

binasi dengan faktor ekonomi atau moral,

Misalnya, Karena saling berJjauhan, sementara

masing-masing tidak
RARSU . i 8P biGinsaRs
sama-sama menyelewen

tinggal dan tidak

tahan menghadapidorongan
sanpatnsXuat, Yeduanya
g. Atau, istri yang di

tahan menghadapi tekanan

ekonomi, memilih cerai dan menikah dengan

laki-laxi lain vyang
Kchilangan rasa  Kas
Kasus, kemanjaan-kem
blnan saat berpacar

ka saat pernikahan

mampu  bertangpung jawab,
ih  sayang. Daiam banyak
anjaan yany berlebih-le-
an berubah menjadl peta

berlangsung, Sebab, per-

ikatan vyang didorong oleh natsu melshirkan

[
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pamrin, Jika burung sudah di tangan, perla-
kuannya pun berubah, Tidak Jarang - 'seorang
istri méngadu Ke pengédilan agama Karena di
aniaya suaminya, Tetapi Jjuga ada kasus se-
baliknya, seorang suami mengadu kepengadilan
Karena dianiaya oleh istrinya, namun Jarang.
Jikh kasih sayang hilang dari hati pasa -
ngan  suami - istri, vyang tampak di matanya
hanyalah kejelekan-kejelekan, Bak peribahasa:

fuman di sebrang lautan tampak, pajah di

30
pelupuk mata tidak kelihaten,

30 pnshari Thayyib, Op,Cit., hal. 113 - 120




B. TINJAUAN TENTANG PRESTASI BELAJAR

1. Pengertian Prestasi Belajar
Dalam memahami pengertian prestasi belajar
perlu kiranya terlebih dahulu penulis menjelas

kan tentang pengertian belajar itu sendiri,

Banyak orang beranggapan banwa yang di

maksud dengan belajar adalzh mencari ilmu atau
menuntut ilmu, Ada lagi yang secara lebih khusus
mengartikan belajar adalah menyerapkan pengetahuan,
tentulah pendapat tersebut terlalu sempit dan
hanya Dberpusat pada 1lmu dan pengetahuan saja,
belajar tidaklah demikian, Akan tetapi belajar
adalah suatu proses yang ditandai dengan ha-
nya perubahan pada diri seseorang., Perubahan
sebagai hasil dari proses dapat ditujukan da
Lam . ukberbagal bentukyc idsépentinsperubahan penge
tahuan, pemahaman, sikap, tingg<ah laku, dan
kKeterampilan maupun kKecakapan serta perubaian-
verubahan aspek lain yang ada pada individu

31

yang belajar.

Sedangken kata "prestasi" adalah berasal
dari bahasa DBelanda, vyaitu "Prestatie", Kemudi

an dalam bahasa Indonesiaz menjedi — prestasi.

-3 Omar Hamalik, Metode Belnjar dan kesuli -
tan-kesulitan belajar{(Tarsinc, Bandung, 19390) nal, 21
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Istilah prestasi dapat digunakan untuk
menunjukkan pencapaian tingkat keberhasilanatu
pencapaian tujuan., Untuk mencapai suatu tujuan
tentu diperlukan kerja keras. Hal ini tentu
tidak terjadi secara_-.tiba-tiba melainkan me-
meriukan proses,

Sebagaimana prestasi belajar di sekolah
yang merupakan hasil dari proses ‘belajar me-
ngajar, dalam hal ini prestasi belajar dapat
berbentuk kuantitatif maupun kualitatif sebagai
pencerminan dari ovroses belajar, sehingga dapat
dikatakan bahwa prestasi belajar adalah suatu
nilai yang menunjuxkan hasil dalam belajar
yvang dicapal menurut kemampuan anak, Dengan
demikian prestasi belajar itu sangat ditentu-
kKan oleh proses belajar. j

Dalam Kamus banasa - Indonesis, prestasi
berarti hasil vyang dicapal dari yang telah

dilakuxan, dikerjakan.3

Menurut Drs, Dewa Ketut dalam bukunya;
Bimbingan dan Honseling menjelaskan bahwa; Pres

tasi merupakan suatu bukti Keberhasilan usaha

, . 33
yang dicapal.
32'Tim Penyusun Kamus Pemb, & Pengemb, Bahasa
Depdikbud (Lukman Ali) Op. Cit, Hal, 787
? Dewa Ketut, Bimb, & Penyul, {(Bina fksara
) hal, 51
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Adapun firman Allah yang berhubungan dengan
prestasi terdapat dalam surah Az-Zalzalah sebagal

berikut . S ?:/ //J '/;/ .o

I

"Barang 31apa yang mengeraakan kebaikan seberat dzar
rah pun, niscaya dia akan melihatnya (balasan) nya3%4

Di samping tirman ALLah sw#,., tersebut Juga

dalam sebuzh hadits Nabi, sebagai berikut :
- /‘:/’ r ) S { /J’/ //’/J ~
LJL—Jrzluadlﬂ__gy~i)\ J AAL'LD Lgc%wg)_bAhgjl_df;

LAY B Fronk a2 80 G G0

"Dari Abu Hurairah bahwa sesungguhnya Rosulullah ber-
sabda: Barang siapa yang berjalan mencari ilmu itu,
Kecualli Alla gmmuaahkan baginya Jalan menuju surga
(HR, Muslim)

Dar: ayat dan hadits tersebut di atas
kita dapat mengéambarkan bahwa; kita sebagai
umpat Islam dituntut oleh agama untuk meningkat
Kar!lbprestasi digemaksimal |0 nungkin,sa. kareng! D dengan
prestasi tersebut kita akan dapat merasakan hasil
usana dan Jerih nayah Kita sendiri, Demikian
Juga para ciswa di sekdlah, mereka akan melihat
dari nasil usahanva vang telah disiplin terha-
dap mvelajarannya,

e —— — o — o o ———— — —

34Departemen Agama RI, Al-turr'an dan Terjemahnva
(Bumi Restu, Jakarta, 19%:) hal, 1087,

35Musllm Sabit, Terjemah Riyadus Shalihin (Thaha
Putra, Semarang, 19”1) hal. 280.
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Dengan demikian Jjika prestasi dan bela
Jar digabungkan, maka dapat dikatakan prestasi
belajar adalah bukti keberhasilan yang  dapat
dicapzi setelah adanya usaha belajar,

Masalah  prestasi belajar ini, Sutratinah
Tirtonegoro menjelaskan bahwa; prestasi belajar
ini dinyatakan dalam angka, hurup, ma u p un
simbul dan pada tiap-tiap periode . tertentu,
misalnya setiap cawu (catur wulan) atau semcs
ter, Lwasil  belajar bagi anak dihyatakan da-
lam ©obentuk Raport.

Jadi vyang dimnksudkan prestasi  belajar
di sini adalah : penilaian hasil usaha kegiatan
belajar yang dinyatakan dalam bentuk simbul,
angka, hurup maupunn kalimat yang dapat mencer -
melkcarn sehmg dld igyiangnssadah didicapsi. leh setiap
anak dalam periode tertentu,

Dari urainan di atas dapat disimpulkan -
bahwa prestaci belajdar adalah Penilanian hasil
usahla Zepglatan belajar vyang dinyatakan dalam
bentuk simbul, angla, hurup, maupun kKalimat
yvang dapat mencerminkan hasil usaha yang telan
dicapail oleh anax ©pada periocde terventu,

Sutratinah  Tirtonegoro, Anak Super HNormal
Srorram Pendiditannya (Bina  Aksara, Jakarta 1054)

4 <

alaman 42,
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2. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Prestasi Belajar

Belajar adalah suatu proses yang komplek
dan unik, dalam arti bahwa setiap orang mem
punyai ciri-ciri atau tipe yang berbeda-beda.
Dan belajar, Juga merupakan suatu proses
yang aktif Juga memerlukan dorongan dan
bimbingan kearah <tercapainya tujuan yang di
kehendaki, yaxni diantaranya tercapainya pres-

tasi belajar yang berkualitas tinggi,

Prestasl belajar yang dicapal oleh sese
orang individu merupakan hasil interaksi antar
berbagai faktor yang mempengaruhinya, baik fak
tor dari dalam diri (faktor internal) maupun
faktor dari luar diri (faktor ekternal), Pe-
ngenalan faktor-faktor yang mempengaruhi pres-
tasi belajar adalah penting sekall, artinya
dalam rangka membentuk anak didik dalam mencé-
pai prestasi belajar yang sebaik-baiknya,

Menurut [lpgalim  Purwanto faktor-faktor -

vang mempengaruhi prestasi belajar dapat dibeda

kan menjadi dua golongan:
a. Faktor individual atau faktor vyang ada pada

diri organisme itu sendiri, Faktor-fakxtor ini

meliputi :




1)
2)
3)
4)

5)

52

Kematengan/pertumbuhan,
Kecerdasan/intelijensi,

Latihan dan ulangan,

Mo tivasi, yaitu dorongan bagi orga
nisme dalam diri seseorang untuk mela-
kukan sesuatu,

Sifat-sifat pribadi seseorang, seperti ;
sifat keras hati, berkemauanr keras, te-
kun dalam usahanya, halus  perasaannya,

dan sifat-sifat yang lain,

Faktor Sosial atau faktor yang di luar in

dividu, Juga disebut faktor ekternal. Eal

ini meliputi

1)
2)
3)

L)
5)

Keluarga (keadaan rumah tangga).

Guru dan cara mengajarnya.

Alat-alat’ yang dipergunakan dalam belajar
dan mengajar,

Lingkungan dan kesempatan yang tersedia

37

Motivasi sosial,

—— i S — — — ——

Remaja

37

Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan (PT

Rosdakarya Bandung, 1992) nal, 102-105,
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Drs, Wasty Soemanto menjelaskan 1 e b ih
rinci lagi mengenai faktor-faktor yang mempenga
hi prestasi belajar, Menurutnya faktor-faktor
yang mempengaruhi prestasi belajar dapat di
golongkan menjadi tiga macam :

a, Faktor-faktor stimuli belajar; yaitu segala
‘hal di luar individu yang merangsang indi-
vidu untuk mengadakan reaksi atau perbuatan
belajar, Adapun hal-hal yang berhubungan de
ngan faktor-faktor stimuli, sebagai berikut:
1) Panjangnya bahan pelajaran.

2) Kesulitan bahan pelajaran .
3) Berartinya bahan pelajaran,
4) Berat -ringannya tugas.

5) Suasana lingkungan eksternal,

b, éaktor-faktor Metode Belajar.
Faktor-faktor metode belajar ini, me-

nyangkut hal-hal berikut :

1) ZXKeglatan berlatih atau praktex,

2) Overlearning den drill,
Uverlearning digunakan untuk Kegiatan
vang bersifat abstrak,' seperti menghafal
atau mengingat, Sedangkan drill berlaku
bazi kegiatan berlatih abstraksi misal
nya Dberhitung., Sebenarnya overlearning dan

drill tidak Jauh Dberdeba,
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3) Resitasi selama belajar.

4) Pengenalan tentapg hasil-hasil belajar.

5) Belajar dengan Kkeseluruhan dan dengan
bagian-bagian.

6) Penggunaan modalitet indera.

7) Penggunaan set dalam belajar.

8) Bimbingan dalam belajar.

9) Kondisi - kondisi intensif,

c. Foktor-faktor Individual
Faktor-féktor Individual ini, sangat
besar pengaruhnya tefhadap prestasi belajar
seseorang. Adapun faktor - faktor individual
itu menyangkut hal-hal Dberikut :
1) Kematengan,
2) Faktor usia Kronologis.
3} Faktor perbedaan jenis kelamin.
4) Pengalaman sebelumnya.
5) Kapasitas mental,
6) Kondisi kesehatan Jasmani,
7) Kondisi kesehatan radhani,

8) Mo tivasi, 58

38Drs. Wasty Scemanto, Psikologi Pendidikan,
Rineka Cipta, Jakarta, 1990, hal, 107- 115,




3, Aspek-aspek Prestasi Belajar

Proses belajar mengajar yang dapat meng-
nasilkan perubahan +tingkah laku yang diharapkan
segera, anak dilahirkan mulai terjadi proses
belajar pada diri dan hasil vyang  diperolehnya
adalah disebut prestasi atau kemampuan, Mermurut
taksonomi Bloom dengan Kawan~kKawannya diklasifika
sikan dalam +tiga aspek yang antara lain sebagai
berikut :

a, Aspek kognitif,
b. Aspek Arextif,
c. Aspek Psikouwotorik, o7

a. Aspek Kognitif,

Preétasi siswa bidang kognitit adalah
menitik beratkan pada masalah kecerdasan atau
oddang Cainteleltuall) > séhingga” “Wemadiplan akan
selalu mendapatkan perhatian yaitu kejarnya otak
untuk dapat menguasal sebagai pengetahuan yang
di terima,

Bidang Kognitif ini, di dalamnya menca
Kup aspek pengetahuan, pemahaman, penerapan,
mensistensis (menerangkan), analisis(menguraikan)

dan evaluasi,
2 Tim Dosen IKIP Malang, Pengantar Dasar-dasar
Kependidikan (Usaha Nasional, Surabaya, 1981) hal. 120.




Kelima aspek 1ini merupaxan tingkatan secara

bertahab,

b. Aspex Afektif,

Prestasi pelajar ovidang afektift ini,
lepin banyak menyangkut bidang sikap yakni
tertuju padd garapan perasaan manusia,

Hal ini berarti siswa harus mampu ber-
sikap, yakni -sudah dapat bertindak sesuai
dengan apa Yyang diharapkan dalam tujuan xuriku-
lum, serta tujuan dalam pendidikan pada umum
nya, Jadl Jelaslah aspek 1ini, erat kaitannya
dengan keyakinan dan masalah tingkah laku atau

moral,

¢, Aspek Psikomotorik

Prestasi belajar siswa bidang psikomoto
mdkh yind,oci@adgdab | ikemampani|ilsiswa daliameimasalah
skill atau keterampilan, yaitu tertuju pada
kemampuan bidang Jasmani seseorang. Hendaknya
seorang siswa mampu mempraktekkan pelajaran

yvang telah ditentukan.
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C, TINJAUAN TENTANG PENGARUH PROBLEMATIKA RUMAH TANGGA

TERHADAP "PRESTASI BELAJAR —ANAK -

Keluarga merupakan lingkungan yang terdakat
untuk membesarkan dan mendqwasakan anak, serta di
dalamnya anak mendapatkan pendidikan yang pertama
kali, Keluarga memiliki peranan penting dalam
menumbuhkan perkembangan anak, Suasana lingkungan
keluarga yang baik dan yang buruk akan tampak
pengarubmya terhadap pola perkembangan anak,

Setiap keluarga akan senantiasa menghadapi

pelbagal macam masalah dan cobaan,Baik itu masalah
yang ringan maupun masalah yang berat. Orang tua
sebagai pimpinan keluarga yang pandal dan |ulet,
serta sabar dalam mengatasi masalah, pasti  dalam
kehidupan keluarganya akan menemukan titik kebaha-
gian dan keharmodisan., Sebaliknya, Keluarga yang
tidak mampu mengatasi. dan menyelesaikan masalah di
situ merasa kebingungan dalam menghadapi datangnya
pelbagai macam masalah, Darl masalah-masalah yang
menimpa keluarga tersebut tentu akan menimbulkan
dampak psikologis yang buruk pada anak,  sebagal
akibat dari adanya suasana kehidupan keluarga yang
buruk  tadi. ‘

Untuk lebih Jjelasnya pengaruh problematika
rumah tangga terhadap prestasi belajar anak,beri-
kut permlis paparkan dengan lebih rinci, antara -

lain




56

1. PENGARUH PROBLEM KELUARGA BEREKONOMI RENDAH/LE

M TERHADAP PRESTASI BELATAR  ANAK,

Untuk mencapal prestasi belajar yang ba-
ik, salah satu faktor péndukungnya adalah  ter
penuhinyz sarana belajar dan fasilitas yang 1a
in yang dapat menunjang pada prestasi belajar
ditambah dengan adanya perhatian dan -bimbingan
dari orang tﬁa. Namun Jjika hal tersebut tidak
terpenuhinya maka akibatnya Jjuga negatif terha
dap hasil =hasil belajar anak. Dalam bukunya:-
Mahfudn Snalanuddin mengungkapkan bahwa dalam
keglatan belajar seorang anak kada ng-kadang me
merlukan sarana-sarana yang cukup mahal dan ti-
dak terjangkau oleh keluarga, Jika xeadaannya-
demikian, maka masalah demikian Juga merupakan-
faktor penghambat dalam kegiatan belajar anak.’

Sedangkan kalau menurut H, Abu Ahnmadi me
nyatakan bahwa: Anak yang lahir dalam keluarga
yang miskin, kebutuhn-kKebutuhan vyang bersifat -
materiil tidak terpenruhi, Kalaupun terpenuhl ha-
nya secara minimel. Kedua orang tuanya bekerja
keras agar kebutuhan xelurga terpenuhi. Bahkan
anak-anax membantu pekerjaan orang tuanya,Orang

tua (ayah dan ibu) karena terlalu sibuk mencari

ODrs; Manfudh Shalahuddin, Pengantar Paikologi
Pendidikan, (Bina 1lmu; Surabaya, 1990) hal,
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nafkah, perhatian terhadap anaknya akan  berku-
rang Karena keadaan memaksa demikian., Hal ini
Juga mempemgaruhi perkembangan anak vyaitu anak
kurang mendapatkan perhatian dan perawatan, Se.
baliknya anak sudah dibiasakan bekerja di.rumah
Karena terpaksa. 0Oleh karena itu, dalam hal ke.
terampilan kerja, anak keluarga miskin unggul da-
ri pada anak dari keluarga kaya, Ia . tidak.cang

41
gung  lapgl menerima  tugas-tugas pekerjaan,

Jika dihitung penghesilan orang tun yang
rendah tildaklah cukup untuk «keperluan seXolah
anaknya, Namun Kebutuhan sekolah seperti SPP,
seragam, sepatu, tas sekolah, dan sebagainya ter
cukupl secara minimal. Bahkan untuk pembayaran
SPP setiap bulannya sianak sering terlambat mem-
bayarnya, kKarena belumn ada uang,' sehingga anak
desriinginsd Ipdagidlib. Wekamtordigdéknmbarac. idHAdilib inds gjae
ga mengakibatkan konsentrasi anak pada pelajaran
terganggu, Karena memikirkan uang SPP dan uang
atau bilaya belajar lainnya belum terpenuhi, Ke.
mudian pemenuhan kebutuhan sanax  tentang buku -~

buku pelajaran dan alat tulis menulis, mereka

mementhinya sesual dengan kemampuan yang ada,

- —— . —— v - -

Drs. Abu Ahmadi dkk, Psikologi Sosial, ( Rine-
ka Cipta, Jakarta, } hal, 252 - 253
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Tempat belajar di rumah bagi mereka yang
Kurang memadai, memanfaatkan ruang tamu yang
tentunya sederhana, itupun harus pindah tempat
ketika ada tamu,

Selain pemenuhan kebutuhan secara minimal
pengawasan belajar anak Kurang mendapatkan per
tian dan bimbingan dari orang tuanya, Sebab o-
rang tua merasa tidak bisa membantu mengatasi
kesulitan belajar anak, Hal ini disebabkan 1la-
tar belakang pendidikan mereka juga rata-rata -
rendah, Dengan demikian kemampuan memberikan in-
formasi-informasi yang berhubungan dengan bahan
pelajaran yang dibutuhkan anak Juga tidax me.
mungk inkan,

Orang tua untux menambahh penghasilan ka-
dang-kadang anax pulang sekKolah dituntut untuk
membanti. pekerijaan. orang tuanva. . atau  membantu-
orany, lain vyang dapat menghasilkan wuang. Akibat
nya. anak tidak bisa Dberkonsentrasi belajar ka-
rena lelah, Keadaan yang demikian, ‘dijelaskan
cleh Kartindl {artoma dalam bukunya "Belajar di
SMA  dan Perguruan  Tineggi"  bahwa siswa  yang ber
latar belakang setatus sosinl  ekonomi orang tua
nya rendah/lemal, kebutuhan-kebutuhan yang her-
sifat materiil +takterpenuhi kecuall secara mini

mal, Orang tuanya Dbekerja keras agar kebutuhan




Keluarga terpenuhi, Bszhkan anak-anak membantu -
pekerjaan orang tuanya untuk mencari nafkah se
hingga waktu untuc belaizr sedilllt seladi atau
tidak dapat belajar karena terlalu lelah, De-
ngan sibuknya orang tua mencari nafkah, sehing
ga perhatian dan bimbingan terhadap belajar a-
nak kurang. Sedangkan untuk mengkonsultasikan

kesulitan Dbelajar anak pada guru sekolah, juga

hampir tidak pernabl dilakukan,
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PENGARUH PROBLEM PERCERAIAN HELUARGA TERHADAP

‘

PRESTAST BELAJAR ANAK.

Memang tidak selamanya bahtera rumah -
Tangga 1tu berlayar dengén tenang dan  damai,
Adakalanya datang topan dan badal menghantam
aye, Bahtera ditupun terombang ambing. Siapa
yang tak pandsl nengemudinya, ia  akan  Karam,
Begitulah ibaratnya.

Dalam suatu rumah  tangga yang terjadi-
perselisihan dan percekcokan yangberlangsung te
rus menerus sering berzhir dengan suatu penye
lesaian " perceraian " antara secrang nyah dan
ibu yang sebagai colusli altermatif, Bila hal
ini terjadi sudah +tnk ayl lagi, anak-nnak a-
kan bercleh banyak keruginn daripada orang Tl

anya, Karena keberadcan mereka diten;ah- tengab

ayah-1ibu memiliki arti yang sangat penting
dan mendslan  pade  Jiwa meraks, Karens anok -
tek . on  tumbun oungurnae dan stabil tanpa Ko

utuhan ayah don ibu,

Perceraian orang tuz membunt temperamen-
anak=anak torpengarul, Pengaruh yang ‘tanpak se
cara Jelss lalah dalam perkumbaﬁgan imosinva,
Sikap dan  tabiatnys terbentuk dari per<cembz -

ncan  imosi  inl  ceningg membuat anak menjadi

memuruns, pendiam, pemalss, ateu menjadil anak

o
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vang sangat agresif, Ta ingin mendapatkan per
hatian dari lingkungan. orang tun  atesu  teman -
vang sebaya dengannys, ingi mengambil perhatian
dari kelengan sekitarnys UbYahwa 1a memilikl se
suatu  yang lebin, scsusty yang perlu diperhoti
kan orang lain sekalipun tidek memiliki secrang
ayah  atau seorany ibu, Ta Insin mencarli  iden
titas diri, dalém suasan: 1umah  tangeo yansg
timpang don kurang serasL.43

Pernyataan di atas dipertegns oleh  Adnan
Hasan Shalih Bazharits bahwa anok-anak sangat -
membutuhkan kehadiran orang tuanya. Ila membutuh
kan seorans ayah yang memberinya nafkah, per

CirAuriezn Aan pendidiuarn, Inm memoutuliken seorang

ibu yang =@ian oerawat, mempernetikan, dan  meng

4 M Te i Syye- r-' k ih g o
a¥ominye, @ Fegitu Jusa belayan Tasa asih sayvang
Nyl Al didamhavisae . a0le bliglseon aeag: c.anaid il bNaman
cinta kasinh tersebut tidak akan dirasakan oleh

annkx  dalam kelursa yang ceral, sccara  utuh,

Cinta kasih veng utuh dari ayeh dan 1bu  serta

[V

dari angrota kelunrge yang lein (ssudera-souderi
kakek-nenelr kodus elan pinzk), sungguh besar -

khasiatnya bagl pertumbuhan Jiwa anak,

43 Seraut VWajah Pernikihan (Ra

nisius, Yogyakarta, 1901) hal, 92

b Cit., hal, LLE

Adnan Hasan Snalin Sanaritoc, On,
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Mereka xehilangan oransg yang 41 Kasihi, bila xe
luarga tidak utun lagi, Apabila  ansk  Kehila -
ngan ayahnya tatkala d1a berumur 6 tahun atau
7 tahun, umpamanva, maka hal Itu akan berpe-
ngaruh buruk  terhadapnya, bahkan dapat meng i-
rinrnya ke prilaku  tertentu seperti menpulim o
rinya, melakukan Kkeributan dan mengumpol,
Zeberapa hitunrman  Otetistik mernunjukkan
bahwa verceraian keluargs merapsiion oktor oos
Yins penting yang menyebabkan enax verprilaku

natal di dalam bersosinlisasi, Dalam nenak anak

yang  tumbuh  di tengah  keluarga seperti itu tor-

3

kegan pambaran  buruk tentang  ¥ehldupankeluarsa

»

dan tentang peran yang  dimainkan oleh sctiap
orans leoxi~lakl lan  perempuan dnlam macyarakat,

Dari bebersoa  paparan g1 otes, jelaslab-

b R N sedamigiad g roinds b 6 ACE B At sa. ¥ e '@iliin ity
akan menjadikan  terpangpunya olda siliran  dan
Jiwa anak, DBahasa dan intelektual anak akan
berkcembans, cecara lamban, Bepitu Juga, prosesn

belajarnya dalam dunia pendidikan mengalaml han
batan yang serius,

i dalam masslan  ini, i1, bnoch menyatakan
bahwa adanya xurang dukungan dari suasana rumnab

misalnya oran; 1ua yang Terus menerus perteny-

57 L 1 4. nal. 454,
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digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
kar, dapat menyebabkan terganggunya daya kosen

trasi anak terhadap pelajaran, ilal ini beraki
bat pula pada rendahnya prestasi anak yang se-
lanjutnya dapat menyebabkan rendahnya atau hi-
langnya motif untuk sekolah, Di samping itu
bercerainya orang tua sering merupakan gangguan

yang sangat serius terhadap prestasi belajar.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

“ M. Enoch, Anak, Keluarga, dan Masyarakat (Pusta
ka Sinar Harapan, Jakarta, 1991) hal. 120

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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BAB III

LAPORAN HASIL, PENELITIAN

A. PENYAJ IAN DATA
2, GAMBARAN UMUM OBYEK PENELITIAN

a4, Sejarah Berdirinya Sekolah Dasar Tagwimul Ummah-
( TACUMA ) Jemur Ngawinan Surabaya

Berdasrkan hasil wawancara penulis dengan
Bapak Kepala SD TAQUMA, Jemur Ngawinan Surabaya
vakni: Bapak Drs., Fatihuddin, bahwa sekolah ini
berdiri sejak tanggal 10 Oktober 1957. Ini ber
arti Sekolah Dasar TAQUMA . sudah berumur Kurang
lebih 41  tahun, :

Pada mulanya sekolah ini merupakan kegi
atan rutin masyrakat sekitar Jemur Ngawinan di
Masjid Al-Jawahir, dengan cara lesehan dan meng-
funakan sistem sorokan , Hal ini  terus bé&ylang-

d|gH|b uinsa.ac.id digilib.uinsa. aC|d digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

sung sampai beberapa tahun lamanya, kemud ian
berkembang dengan beberépa perubahan diantaranya
cara lesehan sudah mulai dikurangi dan  duduk
mulai beralaskan bangku pada saat proses bela
jar mengajar. berlangsung, UDan Yyang menjadi mu-
rid di sana adalah masyrakat Jemur Hgawinan,Je-
mur Wonosari, dan hanya beberapa orang saja

berasal dari tempat yang Jauh,
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Seperti sekolah-sekolah yang lain, Sekolah
ini mempunyal pendiri yang memprakarsal berdiri-
nya &D TAQUMA ini, beliau adalah Bapak KH, Idris
Nur  selaku pimpinan Yayasan TAQUMA, Pada mula-
nya sexolah ini hanya memiliki empat orang guru,

satu dalantaranya KH, ldris Nur sendiri, sedangkan

yang lain adarah ; H, Nur, Siti Zahranh,Maimunah.

Perlu diketahui bahwa pada mulanya SD o~
VYALUMA adalah sebuah Madrasah Dindyah yang  ber
apliasi di bawah lLembaga Pendidikan Ma'arif.
Perubahan nama status pendidikan ini disebabkan
adanya sebuah Kkeputusan yang +tak ‘tertulis pada
tahun delapan puluhan dari leumhaga Pendidikan
Ma'arif yang memberikan kelomggaran bpagi sekolan
Sekolah yang berada di bawah naungannya untuk.
memilih salah satu dari dua Departemen yang me-
nangani. pendidikan .di . Indonesia, .. yvakni, Departe-
men Agama dan DEpsrtemnn Pendidikan dan  debuda
yaarn,

Setelah melalul musywarah antar piha%t yamo
terkait dengen sekolah 1ini, disepakati bahwea
sekolah ini pindah dari naungan Ma'arif ke Depa
temen Pendidikan dan {ebudayaan., maka Jadilah sc
arans  sebuah Tembnopa  peddidikan yang  bernama

sekolah Deser  Sweotn Iolam,




2%

Dengan berdasrkan pada Instruksi seperti
tersebut di atas, dan mengingat besar biaya pen
didikan yang harus ditanggung pihak sekolan, ma
ka resmilan Madarasah. Ibtidaiyah 1AQUMA menjadi

Sekolah Dasar ‘laqwimul Ummah ( TAGQUMA ).

b, Letak Geografis ~ Sekolah Dasar TAGUMA

Sekolah Dasar ini berada di dalam lokasi

pondok pesantren Taqwimul Ummah, Sekolah ini di
bangun di atas tanah seluas 2280 M2 dengan  lo-
kasi di jalan Jemur Ngawinan DNo., 54 B Surabaya,
bisa dikatakan sekolah ini berada di «xelurahan
Jemur Ngawinan  kecamatan Wonocolo wodia Surabaya
Posisi sekolah ini tepat berada di sebe

lah selatan taman segi tiga yang merupakan jalan
yang segl tiga . antara Jemur sari, Jemur Andayani
demuyh Rgawdnandigilifalurs aind dimerwpakarn. dJakily . uipadat
arus Kendaraan dari dan kearah rungkut industri
( SIER ) atau dari dan ke jalan A, Yani Eurabava
Ade pulasebarian loKal vyang berada di ce=

telan utara Jalan Jemur Mrovinern tepoatnya monuiu
e mang  sedolahen Jemur  wonosari  yang  bersaiu -
denpgan gedung  Tio Bina  Nurani  yang  Jupga  merunpa-
kan baglan vyayasan TAWMA, IDahkan ada Juga lokal
vans oerada  di pabrixk wulit yans bersatu densan

oiP Wira Bumd  gpuna untuk menambung siswa siswl
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yang berdomisili di sekitar Wonocolo (Rabrik Ku-
1it) sehingga mereka tidak merasa kejauhan ﬁn-
tuk berabhgkat ke sekolah, Khusus untuk lokal ini
hanya ada kelas 1 samapai kelas IV yang kesemua
nya kelompok C dan bila mereka sudah kelas .V
dan VI bergabung dengan teman-teman siswa yang

berada di Jemur Ngawinan,

¢, Keadaan Gedung

Dari hasil observasi penulis pada saat pe
nelitian, dapat dikatakan bahwasanya gedung seko
lah bagian depan (sebelah timur kontor guru)nam-
pak telah berumur tua sedangkan, untuk gedung
yang telah menjadi satu dengan TK Bina Nurani
tampaknya masih kokoh, Mulai tahun ajaran 19%-
1997 menempati gedung di selatan Masjid Aljawahir

digilib.uinsa.ac.id dBHBLinwIRYd d¥ElRSinsY.acda8icifi®iAfsa. Ydid ¥eeh uBREURA
kan geaung baru, dengan berbentuk tingkdt vyakni
lantaax satu dan dua,

AMapun gpgedung atau ruangan yang dimiliki
sekolah ini adalah sebagai berikut :

1) Ruang &Kantor {epala Sekolah dan guru seka
ligus sebagai ruang tata usaha sekolah se
banyak satu buan,

2) Ruang belajar siswa sebanyak 16 lokal de-

ngan rincian sebagai berikut :

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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a) Kelas 1 sebanyak : 3 1lokal

b) Kelas 2 sebanyak ;3 3 lokal
¢) Kelas 3 sebanyak : 3 1lokal
d) Kelas &4 sehanyak .: 2 lokal
e) Xelas 5 sebényak s 2 - Iokal

1) Kelas & sebanyak : 3 1lokal
3) Sarana lain yang dimiliki sekolah, adalah :
a) Gedung perpustakaan
b) Ruang Pramuka
c) Gedung tempat parkir

d) Kamar Kecil

d. Keadaan Guru dan Karyawan

Sesuai dengan dokumen yang telah diperli
hatkan pada penulis pada saat penelitian, dapat
diketahui bahwasanya Jumlah guru di SD  TAQUMA

digilib.uinsa.ac.id Jc11;1g3|11b.uign%ggargi%kdigﬁ?l%.ui%g D€ (a%]ﬂib.(&ﬁﬁ%.acﬁakdil@iﬂb.tﬁﬁ&g&id
guru yang ada hanya 2 orang yang berstatus se
bagai guru negeri,
Untuk lebih- jelasnya dapatlah dilihat pada

tabel Dberikut ini :
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TABEL I
KEADAAN GURU DAN KARYAWAN SD TAQUMA
- Tahun Ajaran 1998 - 1999

e e e e e E— E— et mm mt mm e T e =TT ST T I
e T I T Tttt et

NO A Moal JABATAN IJAZA TERAKHIR
01 Drs, Fatihuddin | Kasek 2K 1P
02 Wafronah A Wakasek D2
03 Rod X iyah {Waru a3 :
04 | T, Kusdiati Y u Sarjana Muda
: 05 L a1k Guru S P G
06 Ummi Nati'ah Guwru & e
07 Dra, Ruhana Guru Terbiyah
08 Imamunah B ol - e
09 | Drs, A. Ikhwan curau e r-hiNah
10 | Luthfiyah BA R e Sarjana Muda
11 Suma idah Gary PGk
12 | Nur Hayyin Gurn - R S
13 Drs, NurKomari | Curu Dakwah
14 Istirohah Cura 2P oG
15 | Bashori Car o Sarjana Muda
16 | Samsul Huda Gurau i
digilib.uinsa.zc.ic{./dig “Bygﬂsal\ﬁﬁidﬂgghl?-t#r sgag q.d,_glllb uinpagacgdgdigilib.uinsa.3c.id
18 | Drs, Mukmin Gn-ru &A1 N
19 | Dre, Mariono U T8 I
20 S U g8 o 25 5 I8 BP =
21 Anisa S.Pd Guru g e A
22 5iti Kholitah Gurdu Sarjana Muda
23 Dra. - LELTK A, g uru e R YN
24 i iah Curu Bo-A
25 Salamah AL SMP

sumper Data: Dokumen SD Taquma (papan Guru 'h,1998-1999
Demik ianlah keadaan guru SbL TAGUMA, Adapun -
Struktur organisasinya dapat dilinat di lampiran berikut,
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e, Keadaan Siswa

Setelah penulis berwawancara dengan Kepala
seKoiaﬁ, dalam periode ini, (1998-1999) jumlah ke
adaan siswa-siswli ada sedikit pernurunan, Adapun
Jumlah keseluruhan siswa-siswi 35D TAGUMA adalahn
sekitar Xkurang lebih 473 anak. Dengan rincian -

sebagal berikut :

TABEL II
RBADAAT SISWA-SISWI SD TAQUMA
Tahun Ajaran 1495 - 1292

AR ELAS I, P J UML A
Relas 1 30 35 6 5
Kelas 2 40 59 29
Kelas 3 20 30 50
Xelas 4 L5 40 8 2
Kelas 2 41 4Ly 85
Kelas §) 47 58 G Q
JUML AT 217 266 483

sumber Data: Dokumentasi oD TAQUMA (Papan Keaaaan Sicwa

Tahun Ajaran 1298 - 4299,
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2.acTabuliasi ibata
TABEL III
DAFTAR NAMA-NAMA RESPONDEN PENTLITIAN

NO NAMA SISWA NAMA ORANG TUAJKETERANG A N
Oli1Basori Anton Problem Ekonomi Rendah
02 { Aris Setlawan Muzaya a;L s d a
0% ) tian Hanafi I'mam s d a
04 | Fitria Agustina | Sutar J i s d a
05 [ Adi Adianto Legimen s d a
06 | zainul khatib vusuf Efendi s d a
07 |1Supriono Syafi' 1 s 4 a
02 l&Eubandi Thoha s d a
00 | Edi susanto Muniran s d a
10 [ ATLf Samanhudi Thalhah s d a
s oz 1oz Hasan s d a
12 | Abd., Rohman . A1 1 s d a
1% | Tita Kurnia Ramlli s d a
14 | Syamsul Anas T a r t 1b s d a
15 fhius airi Tk imen s d a
16 M, A g u s Damiatun s d a
17 {1 mma farita mul iadd s d a
1IBlManendra M., A1 1 s d 7
10 tdariono Tri tuharrom s d =a
2n | Istigomah !, “ur Hasan ' s 4 a
217 | Sucl Lesomi Zaml'an s d =2
22 jRudiansyah i, Ikean s 4 a
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4

NO NAMA SISWA NAMA ORANG TUA KETERANGAN
23+l iana Djuani Problem Ekonomi Rend,
24 | saiful Bahri Slamet oy
25 | Chairul Anam Sopardi s d a
126 | Iin Pujiati Tainlan g i g
i27 Bl 0 Mashudidi - R v
;28 Zurotil Istiana Sl han $ e 8
129 | siti Fatimah Luwis 57 4 a
;30 Asih Monika M u d1-3 8 a
531 Afit Mujahidin SEvae- el f s d a
32 |Ummi Kulsum B BT Bh 8. a
| 4% M,  Jauhari Achmad Jaiz s B
! 34 |Rina Puspitasari | Supriadi S il xie
£35, Ekayana- Mus T 1 s 8o A
:36 Siti Maryam Maksunm S M
37 |Chairur Rozikin | M u s a Problem Perceraian Kel
dig”ib.uiL%a(.'ghdigﬂ%gmswmjdxdigilihaﬁrj_sasagtdqd;tgiIib.Lllinsa.ac.idQigilib.uins\a.ac.id
29 [Prastyo . Umi Kulsum | RN
40 gEka Nur Setia Supia.rsi E' TR N

Keterangan : Data

Rantor

Dewan guru wali

di atas diperoleh dari Dokumen siswa

Sekolah,

di-

Jjuga hasil wawancara dengan

kelas IV -~ VI,
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TINGKAT PENDIDIKAN DAN PEKERJAAN

TABEL

v

ORANG TUA SISWA SEKOLAH DASAR TAQWIMUL UMMAH (TAQUMA) SBY

NO| Orang Tua |Pendidikan| Pe ke r j a a n | Penghasilan
01| Anton o D Galangan 150;000
02| Muzayadi, 5D Tukang Becak 110,000
03| Imam i Tukang Bangunan 109,000
|ot| sutarji S D Karyawan 200.000
05| Legimen S D Tukang Bangunan 100,000
06| Yusuf Efend| S M P Viraswasta 200,000
v BRI T S S 5D Buruh 40,000
81 T h o h a Tukang Bangunan 100,000
09 Muniran S0 Tukang Bangunan 100,000
10, Thalhah S M:P | Di Rumah
11028 &N ¢ Di Rumah
12]- MR )L Tdk.Sekol Penjaga Parkir 90,000~
digilib.uingtZdc. R ighibtuihsa.3c.i®didliPuinsaBtkansgleteFsa.ac.id digilibABRs£00id
14| Tartib S 4D | Tk. Potong Rambut 90 .,000-
15| Tukimin Tdk,Sekol | Tukang Becak 50,000~
16| Damiatun S Peternak Sapi 180,000
17| uliayadi £ Tukang Becak 40.0N0
181 W A1 L SN A LKaryawan 200,000
19| Tri Muharrom S-D Tukang Becak 140,000
20| Nur Hasan S D Tukang Becak 130,000
21| Sami'an S B Wiraswasta 75.000=-
221 M, Iksan 510 Wiraswasta 75 .,000=

-
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NO| ORANG TUA |PENDIDIKAN | PEKER J A A N | PENGHASILAN
23| Djuani S D Wiraswasta 120,000
24| Slamet 85D Tukang Becak 100.000
25| Supardi S Wiraswasta 120,000
26| Tainlan 5D Wiraswasta 150.000
27| Mashudi Sk Wiraswasta 150,000
28| Sulhan S Tukang Bangunan 150,000
29| Luwis 5MP Pegawali 190,000
Link A I BR A 5 Sl Wiraswasta 150.000
i Svarst L REY & Tukang Bangunan 140,000
32| Sareh 8D Bantu di rumah ue
53| Ach, Jaiz gD S Ll N ol 125,000
34| Supriadi S M A Pegawal gol. I 200,000
25| Mualfi S M P Wiraswasta 90,000
%6 | Maksum S D Tukang Becak 110,000
digilib.u nz‘s'g.ac?..%dudigilig.uinsa.ag?dsgi?giﬂ)e.gir sa?‘g%ﬁ K {gi i%?uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
78| Heri Susantp S.uD Wiraswasta -
29| Umi Kulsum 55D Wiraswasta -
40| Supari 5 8 ST B - T R >
Keterangan : Data di atas diperoleh dari hasil angket

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

yang di sebarkan ke lapangan, yaitu pada

keluarga atau ‘erang tua anak ke masing-

masing rumah,
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TABEL W

NILAT HASIL ANGKET RESPONDENT

NO| 1224567891011 12 13 14 15 16 17 18 19 20 |Jumlah
b 2224111820 ¢ 2% 35 2 Blara i,
URki2 22284 1.8 8 00000 18t 120 bk 3 55
D542 2 2. 284391 83 Fua@d s s - 9 - oo kiay. 1 4 b
DECH2 4 260 20 & 3 S 2 W B9 5 LK% |83
0513 222644 3 208.3 % Bl & 02 4L % 4160
6T L B oS Tl 3 B ek U s E L] 57
20711212ha1+343331241+3&h3 59
508!22253111233122122223 e
§09§223241114£+522222233& 4 9
10L3 22 34K & 52 210 4 K33 s 8o g
NG I228 80 1T P8 a5 o2 2k 5 &9
12 3242442247352323_2223 b g
% e S . i B T G TR B B S oS TR St G e e T B P
digilib.u}iﬁlaa ag.icbdgili;_b.girga@qidﬁig%ib.ginsg.ac{d @giIi?.ui@a.a@.idgﬂigiﬁib.@nsa.gc.gj
a2 220 30 210 -0 88t 3. 8 2.2 2- 3 LTy
16 bl 295 i Ra 4S5 o8- P 5o kg0 g 3 b o 1.5 7
17hee 280 2 V0.8 ot S BRI e D 3 e D2
B8|326 05235 Eag i 9y 5 8 J 5
19| 4 23 B A Aok A8 1 3 28 5 2 BT S
0 42 SR R ook SR el Tl 2 N i s i
PRl o S Ak o8 g Ll P R F3 150
i g i SRS N e S o B R S0 | s PN gt B RGP BN niom (B -
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NO| 1234567 8910 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 |Jumlah
P3| kg 2bkin s dh 55 $HMLsLE s 5 o 4w tis s
241 423578 84 5 20 % 350 28 2 e S 199
£51. 3288 5 2 2 8.4 J iGN s - 5 - 3.5 el A
R B T R B S s G Al B RN TR T o R B T
g4 3232841102 2 akinh 1o Retlsai 05
8 0 e i T ih S R e R o B I S AT R R e 6 0
£ T e S e o B B (e TS B S - B T i B G S R o S S O
S E S S b A B TP R AR R o e o B o
% I e B Bk AR 00 S 50 BN P R o U 0SSR Ll S I 1 IR
bt o B B - 2 T By D M Bl e i e s T S Rl T s P S ey
>3 2220 VLN 2o N e @e Y -2 e ed L 42
ARG N I B e g BC W L g ) SR e g T T
B 52 RS 3 A RSN 3 vl e B 52
S61 2 232 Balioh oyl S et Rt Bl e el gD s 5 4
digilib.Liﬁa.ag.iq, digi!igb.yip,sa,]ac-jid'.,dig_ilib.u:ins%.ac.zi)d dj;gilibf,uir§§a.ac.id:i;dig;9:ib.§inSa.@cVQd
R3] S ML Te e (o e WL S R (O S N A PR T e s e R
o) s Ao e s e Dnel g ol Sl Pl G e g e B0 1 h- 8
‘lm‘1223~.3433h g e e R L O T 5 e i
J. 24 S A+ 2059i
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NILAL HASIL THB ANAK DIDIK SD TAGUNA
Catur wulan 1 Tehun Pelajaran 1998 ~ 190G

NU NoOA A sl 12345 6 7 8910 11 SRJR
0i1{ 3asori L | 656666667 7 7 72
021 Aris Setiawan 4 554434667 76 59
03 an Hanati Ll 566755666 6 5 67
o4 | Fitria Agusting 4 | 677 556676 6 & 71
051 Adi Adianto Ll 466556677 66 70
061 Zainul Khotib 2 L 65455766 6 b &0
|l cupriomno| 4| 565464727 6 € 59
N8| sSubandi 4 7 434767 66 56
N9 | Zdi Susanto Ll 6764560567 b & 58
10| afif Samanhudl| 4 | 6 6 6 56 5¢C 47 5 & 62
14 z iz | 576574766.5 6| 54
12| Abd. Rohman 518667777237 9 6| 78
17| Yita surnia 5 Y TEe 77T T T I4s
14 Samsul Anas 5 3osoYHB578 06 a0

15| Kusairi S| 666777777 9 7 66
16| A, Agus 51 L 66 L6577 HE 7 5 60
71 Zma larita Sl 5 E066760T7 600 06
172 dnnendra i O a7y a0 35
17 Hariono 517 4765665 606 ax
2| 1sticomanh sl aren76778 6 6 T

21| Suci Lasmi

SEESINE

s}
Fany

V77T

=]
”

~
-~
————

22| fudiansvan D 7
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NO N A M A 18| 1 2534567 89 10 1 SKOR
I2siYul iana 8T 87666666 1456 64
24 | saitul Bahri 61888888677 66 | 80
25 | Chairul Anan 1B TTEI Y B 66 6 ks
26 | Iin Pujiati 6 FTTTI6RT 16 718 T3
2T {8 kD 6. 16617 T T 777 bl i
28 | Zurotil Istiana| 6 | 87 87 77666 6 6 Th
29 | Siti Fatimah T N6 6T T bl 7
%0 | Asih Monika gL 7-6606686606.7T:1 70
%1 | Afit Mujahidin { 6 | 6 6 56 656 77 6 6 66
32 | Unmi Kulsum B el 7 66 686 T50 bk
33 | M, Jauhari E L BaTT T T, 128 71
34 | Rina PUSpitasari & F TR ET LT 81T T2k 7L
35 Ekayanal6 g b A v B B o SR S 75
36 | Siti Haryam 6766767666 6 6| 69
digHib.uinsqﬁacid digilib.uinsa.ac.id djgilibjuinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ag.id
7 | Chairur Rozikin| 6 | 778886778 8 7 | 8
38 | shalikah Widian| 6 | 877777666 7 6 7h
%9 | Prastyo 6| 667666666 7 6] 68
40 | Bka Mur Setia B 196778 v 6566 61 73
2.783

Keteramgam : Data di atas di peroleh dari Dokumen asli dari
LEGER Siswa ielas 1V - V. SD TAQUMA,

1. HMata pelajaran Agama, 2. PPKn, J. IBahasa 1
Indonesia, 4. I P A, 5. iatematika, oL -1 8%
Keterampilan, 8, Porkes, 9. Bahasa Daerah,

¥s :
10. Bahasa Inggris, dan 11. Bahasa Arab,
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B. ANALISIS DATA
Setelah data terkumpul dan  terinventarisir,

serta telah di tabulasinya, maka langkah selanjut

nya adalah menganalisis data tersebut,

Sebagaimana yang telah disebutkan dalam bab
pertama, bahwa dalam penelitian imi, terdapat dua
variabel, yaitu variabel bebas ( X ) dan variabel
terikat ( Y ). Vaariabel bebasnya tentang proble-
matika rumah tangga, hal ini meliputil dua problem
keluarga, Pertama problem keluarga berekonomi le-
mah, kedua tentang problem perceraian keluarga, Se
dangkan variabel terikatnya tentang prestasi bela-

Jar anak.

Anzlisis pertama yang dilakukan adalah meng
analisis tentang situasi problematika rumah tangga,
setelah itu dilanjutkan menganalisis prestasi be-
lajar anak, Kemudian diakhiri dengan menganalisis
data kuantitatif, data yang berbentuk angka, tu-
juannya dalam rangka untuk menguji dan membukti-
kan hipotesis vyang telah diangkat dalam bab I,
yaitu untuk mengetahui ada tidakhya pengaruh prob
lematika rumah tangga terhadap prestasi belajar a-
nak, serta sejauhmana pengaruh tersebut .

Adapun gambaran a.nalisis tentang problema-

tika rumah tangga, dapatlah diketahui pada halaman

berikut ini, antars lain :
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1. ANALISIS PROELEMATIKA RUMAH TANGGA
a. Problem Keluarga Berekonomi Lemah

1) Pekerjaan dan Penghasilan Orang tua

Situasi dan kondisi Xeluarga berekonomi
lemah yang berada di lingkungan orang -t u a
anak didik SD TAQUMA, sebagian besar mereka
dalam ke adaan tidak stabil, artinya mereka
dalam kehidupan setiap harinya belum mampu
untuk memenuhi kebutuhan yang seharusnya di
peruhi, Penghasilan ~yang mereka peroleh tidak
mencukupi kebutuhan keluarganya. Sehingga 1ia
harus lebih berhati-hati dan irit dalam pe-
ngaturan keuangan vyang dimilikinya, menyesuail
kan diri dengan taraf penghasilan yang di
perolehnya,

Dalfan® Keseharidnnya |V Yorang tudtanakdidik
SD TAQUMA vyang berekonomi lemah masih bisa-
aktif dalam berusaha mencari penghasilan, Hal
ini, terbukti dalam perhitungan angket yang
disebarluaskan, hanya 10 % saja orangtua yang
tidak bekerja, duduk diam berada di rumah,
Rata-rata mereka di sebabkan oleh kondisifisik
yang tidak sehat dan sudah tua.

Di sisi lain, bagi orangtua Yyang sehat
dan mampu untuk bekerja, uszha kerjanya ter-

sendat-sendat, artinya tidek lancar dalam usa
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hanya itu., Hal ini kebanyakan mereka disebab
kan oleh suiitnya mencari pekerjaan, Jjarang
mendapatkan order dan tender kerja dari pihak
lain, ‘

Dari segi penghasilan mereka rata-rata
Paling +tinggi dalam tiap bulannya berkisar Rp,
200,000,00,- sedangkan paling rendah berkisar Rp.
50.,000,00,- Orang tua yang punya penghasilan
lumayan +tinggi, mereka adalah pegawai/karyawan-
pabrik, dan ada Juga sebagian wiraswasta, o -
rang tua yang berpenghasilan relatif sedang ada
lah +tukang bangunan, Sedangkan orang tua vyang
berpenghasilan rendah adalah adalah buruh be-
cak, pembantu rumah tangga dan burun Kasar
lainnya,

Terhitung dalam angket bahwa Jenis pe -
KerJaan orang tua ‘para burull ita, " “merupakan
paling rendah tarap penghasilan yang dipero-
lehnya, ini karena, mereka kurang ulet dalam
berusaha, Di samping itu mereka tidak mempunyai
keahlian Y¥husus atau skil yang bisa diandalkan

sehingga penghasilannya itu tidak menentu dalam

Kesehariannya,
Orang tua perempuan (ibu) dari keluarga
berekonomi lemah, kebanyakan mreka tidak be -

kerja, yaitu Dberada di rumah, Terbukti dalam
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angket 75 % mereka tidak bekerja, Sedangkan
yang bekerja hanya 25 % , diantara pekerJjaan
nya yaitu pembantu rumah tangga, wiraswasta

dan sebagainya.

2) Kondisi Rumah dan Perabotnya,

' Situasi dan kondisi rumah para keluarga
yang berekonomi lemah adalah sangat sederhana,
Hal ini, karena dipengaruhi oleh faktor eko
homi yang dimilikinya. Mereka mempunyai peng-
hasilan yang relatif rendah, sehingga mereka
tidak mampu untuk membuat rumah yang megah
dan bagus, Pada umumnya bentuk rumah mereka
relatif sederhana dan terbuat dari papan dan
gedek, serta lantai vang tak bertekel,Begitu
Jjuga peralatan rumah dan perabot lainnya da-
lam keadaan sederhana,

Adapun” mengenal sarana dan prasarang -
belajar anaknya, hampir tidak ada atau tidak
memilikinya, Diantaranya sepertl ruang belajar
khusus, kursi - meja belajar, lampu belajar dan
peralatan belajar lainnya, Cara belajar anak
mereka sangat sederhana, Anak-anak belajar di
tempat-tempat yang sekiranya memungkin  untuk
belajar. Seperti di ruang tamu., Sehingga ia
harus pindah ketika ada tamu masuk kKerumahng
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3) Pendidikan
Faktor ekonomi sangat erat hubungannya
dengan pendidikan, Orang tua yang berekonomi
lemah/rendah, umumnya pendidikan yang dikenyam
juga rendah, Terbukti dalam angket nomor 5 dan
nomor 9 (tabel IV) tentang pendidikan,75% mereka
berpendidikan rendah. Bahkan ada di antars
mereka yang sampal -tidak mengenyam pendidikan
sama sekali, Hanya 2 orang (5 %) di antara
mereka yang berpendidikan sampai tingkat SLTA.
Mengenai hubungan orang tua dengan anak
nya, mereka rata-rata cukup baik, Namun yang
menjadi problem adalah mengenai biaya pendi-
dikan anak-anaknya itu, Seperti uang SPP yang
tidak lancar, alat atau media belajar yang
sederhana, sarana dan prasaraha belajar vyang
tidatso dengksph. sertac perglatan belajan lainnva
yang kurang memadainya., Semua itu, disebabkan
karena keluarga yang berekonomi lemah, mereka
sulit menjangkau harga peralatan-peralatan ter-
sebut, yang notabene mahal, tidak mungkin mem-
belinya, apalagi melengkapli semua peralatan
belajar itu.
Menghadapi keadaan anak didik yang tidak
mampu, kepala- sekolah memberi dispensasi gtau
keringanan pimjaman buku-buku pelajaran dan

buku-buku penunjang kainnya kepada anak didik,
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b, Problem Perceraian Keluarga

Anak didik SD TAQUMA vyang mempunyal prob-
lem orang tuanya cerai ada empat anak,dianta-
ra mereka satu anak kelas IV, dan tiga anak
kKelas YI. Untuk lebih Jelasnya lihat tabel I
nomor 37 - 40.

Dari hasil data yang diperoleh ada empat
kepala' keluarga yang mempunyai problem perce-
raian keluarga, Dari keempat kepala keluarga-
tersebut, sebab-sebab terjadinya perceraian, an
tara lain saru kepala Keluarga disebabkan olah
masalah ekonomi, yakmi keadaan exonomi yang
sangat lemah, Keadaan ekonomi tidak lagi sta-
bil, sehingga kebutuhan setiap harinya sering
tidak terpenuhi, Keadaan keluarga murat marit.
Karena sebab itu, dalam kehidupan keluarga
sehari-harinya terjadi perselisihan dan percek
cokan antar si-ayah dan si-ibu, Keduanya sa-
ling menuntut kebutuhan dan hak-haknya terpemihi
tanpa saling menyadari. Sehingga pada akhirnya
tidak bisa meneruskan roda xehidupan rumah
tangga, Terjadilah perceraian antar suami istri,
sebagail éuatu jalan yang terbalk baginya.

Adapun tiga kepala keluarga lainnya di

sebabkan oleh masalah hubungan gelap dengan

orang lain (pérselingkuhan},




Mereka tergoda dan terpikat. pada pria / wanita
lain, Karena sebab 1w, terjadilah keretakan dan
perpisahan keluarga, sehingga ada diantara mere
ka langsung meninggalkan urusan keluarga yang
sah, keluarga vyang semula, Keadaan anak dan ke
luarga lain terlantarkan, dibiarkan begitu saja
tanpa ada rasa tanggung jawab yang penuh.

Sebenarnya, sebab-sebab terjadinya perce-
raian itu, tidak mutlak disebabkan oleh satu
problem, melainkan ada sebab-sebab lain yang
juga menjadi bumbu perceraian, seperti terhitung
dalam angket penelitian ini dan hasil wawancara
perulis di lapangan, antara lain (1) masalah
ekonomi : suami berekonomi lemah, uang belanja
tidak cukup, istri boros, (2) sifat-sifat Pri-
Dadi D astng-nasing Uisnand istrd io-suka ngomil; dan
cekcok, kurang perhatian dan pebgertian, (3)
sikap perbedaan : beda selera, beda Jenjang
pendidikan, {4) gangguan atau campur tangan pihak
ketiga atau orang lain kedalam keluarga, (5)
hubungan intim/seksual : suka selingkuh, hubungal
tidak memuaskan, dan lain sebagalnya.

Sehingga dengan berbagal macam masalah-
yang terjadl itu, akhirnya menjadi suatu per-
timbangan Yyang kuat bagi pasanganiya untuk

perpisah dan cerai. Semua itu, bersumber karera

————E




2. Analisis Prestasi BelaJar

6y

Untuk mengetahui keberadaan prestasi belajar

anak, perulis menghitung dah menjumlah nilai Tes

Hasil Belajar (THB) secara keseluruhan. .
itu, dicari nilai rata-ratamya, dengan

rumus Mean. : _ M - X

N

Setelah

memakKal

Adapun Jumlah nilai prestasi belajar anak -

yang diperolehnya adalah sebagai berikut : 2783

Jumlah nilai di atas, lalu dibagi Jumlah anak,

yaitu empat puluh anak, Sehingga nilai yang di

peroleh sebagai Dberikut :

M = 2783
40
Moo= 69,575

Dengan® '“ kKenyataan “tersebat’' "dl“atas

dasarkén predikat penilaian, yaitu :

10 (sepuluh) = Istimewa 5 ( lima )
9 (sembilan)= Baik sekali 4 ( empat)
8 (delapan) =B a i k 3 ( tiga )
7 ( tujuh ) = lebih dari cukup, 2(dua )
6 (enam ) =Cukup 1 ( satu )

maka dapat di ambil kesimpulan, bahwa

dan'"bei

=Hampir cukup

Kurang
Kurang skl

n

B uruk

Sangat buruk

nilai rata-

rata prestasi belajar anak adalah berpredikat di

atas cukup,




Selanjutnya,

20

untuk mengetahui lebih rinci mengenai

nilai rata-rata prestasi

belajar masing-masing anak,

berikut penulis paparkan dalam bentuk tabel ini :

TABEL

Vi1
SKOR NILAI DAN NILAI RATA-RATA PRESTASI BELAJAR ANAK

NO !SKOR NILAI!NILAI RATA-RATA NO |SKOR NILAX|NILAI RATA-RATA
01 7 2 6,5 21| 6 8 6,1
02! 5 9 5,3 22| 7 1 6,4
03| 6 7 6,0 23| 6 4 5,8
o| 7 1 6,4 24| 8 0 7,2
05| 7 0 6,3 25| 7 3 6,6
6| 6 O 5,4 %| 7 5 | 6,6
7| 5 9 5,3 271 7 3 6,6
08| 5 6 5,0 28] 7 b 6,7
09| 5 8 5,2 29| 7 1 6,4
10 6 2 5,6 30 7 0 | 6,3
19410 i 4y 31 L 6 e 6
120 7 8 7,0 32| 7 1 6,4
13, 7 8 7,0 33 7 1 6,4
4] 8 6 7,8 307 b 6,7
506 6 6 351 7 5 6,8
16, 6 0 5,4 6| 6 9 6,2
706 6 6 370 8 1 7,3
18 8 5 7,7 38| 7 4 6,7
19| 6 3 5,7 39| 6 8 6,1
20| 7 &4 6,7 so| 7 3 6,6




91

Dari pemaparan tabel di atas, dapatlah penu-~
lis mengklasifikasikan dan mengkategorikan nilai pres
tasi belajar anak pada halaman berikut ini
1. 4 anak  berpredikat  baik.

2, 19 anak berpredikat lebih dari cukup,
3, 12 anak Dberpredikat cukup / sedang.
4L, 5 anak berpredikat kur ang.

3, Analisis Deta Kuantitatif

Adapun analisis berikut ini, adalah meng-
analisis data kuantitatif, Dalam hal ini | di
gunakan untuk menemukan Jawaban  hipotesis yang
telah diangkat dalam penelitian ini, Teknik ana-
lisis yang digunakan adalah menggunakan teknik a-
nalisis statistik " Product Moment " dengan rumus
angkallibkasars

Adapun dalam operasionalnya untuk mengkole
rasikan antara problematika rumah tangga dengan
prestasi belajar anak, dengan menggunakan kode X
untuk - nilai problematika rumah +tangga, dan kode
Y untuk nilai prestasi belajar anak, Berikut -

ini pemaparannya @




e e - b et Pt

TABEL VIII
KOEFESIEN KOLERASI PRODUCT MOMENT DENGAN RUMU

ANGKA KASAR

=mEsmE===

RESPONDEN X Y x? Y2 XY
0 1 4 9 7 2 2401 5184 3528
02 55 59 3025 3481 3245
03 4 9 6 7 2401 4489 3283
04 7 2 7 1 2704 5041 2692
05 6 0 70 3600 4900 4200
06 57 6 0 3249 3600 3420
07 59 59 3481 3481 3481
0 8 4 0 56 1600 3136 2240
09 L9 5 8 2401 3364 2842
10 5 1 6 2 2601 2844 %162
11 4 9 5 4 2401 2916 2646
Ak 5.i5 7.8 3025 6084 4,290
13 50 | 78 2500 6084 3900
14 4 9 8 6 2401 739% 4212
15 b 7 6 6 2209 4356 3102
16 57 6 0 3249 3600 3420
17 5 2 6 6 2704 | 4356 3432
18 50 8 5 2500 7225 4250
19 4 9 6 3 2401 3969 3087
2 0 4 4 7 b 1936 5476 3256
21 5 0 & 8 2500 heah 3400
2 2 48 + 71 2304 5041 3408




RESPONDEN X Y X° Y2 XY
23 55 | 64 | 3025 | 40o% | 3520
2 4 59 80 34,81 6400 4720
25 55 73 3025 5%29 4015
2.6 4 3 73 1849 5329 3139
27 45 73 2025 5329 3285
28 6 0 7 4 2600 5476 4440
29 5 4 7 1 2916 5041 3834
30 5 1 7 0 2601 4900 3570
31 4 3 6 6 1849 4356 2838
3 2 43 7 1 1649 5041 3053
33 ) 7 1 1764 5011 2982
34 5 8 7 4 3364 5476 4292
35 52 75 2704 . 5625 3900
36 5 4 69 2916 4761 3726
37 5 1 8 1 2601 6561 4131
38 59 7 4 34,81 5476 4366
39 5 8 6 8 3364 4624 3044
4 0 56 73 3126 5329 4088
Keterangan :
Jumlah Responden = 40 Jumlah Nilai X° = 109583
Jumlah Nilai X = 2059 Jumlai Nilai Y° = 195837
Jumlah Nilai Y = 2783 Jumlah Nilai XY = 143341

Jumlah Nilai di atas dilanjutkan pada rumus dan hitungan

berikut ini
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digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

= XY et S Y sy
o 4 G0 -
\/{ 5 x° -(zx)zl{ s v2 ——(2Y)2}
- g
, 40
\/{ 109583 — (2059)2}[ 195837 — (2.783)?
e g 1 i -
143341 B 5.730.197
g .40
\/'! 109583 — 4239481 195837 —7745089 }
; R }'{ a0 g
4 143341 - 143254 ,925
X/( 109583  — 105987,025) (195837 - 193627,225)
. 86, 075
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2 e BBU,D.7 5
V 7946295 .6 5562
&b 0.7 5
5 218,917
- 0,030534776620

e 0’030 /

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



Setelah diketaimui hasil ro ( r hasil observasi’
dl lapangan ) yakni dari hasil perhitungan dengan
menggunakan rumus angka kasar di atas, kemudian hasil
nilai ro Itu dikonsoltasikan atau dikolerasikan de-
ngan  tabel kolerasi Product Ioment dengan rt tarat
signifikan 5% dan 1% adalah sebagai berikut :

1. Dari taraf signifikan 5%, adalah sebagai berikut :

¥ = 40
rt = 0,304
Tro = 0,030
2., Tarat signitrikan 1% , adalah sebagal berikut
N = 40
rt - 0,393
ro = 0,030

Dengan demikian dapat diketahuli bahwa ro ha-
sil penelitian memperoleh hasil lebih rendah  atau
lebih kecil dari pada rt. Dengan rincian ro < rt,

( 0,020 lebih kecil/rendah dari pada 0,704 /0,393 ),

Dengan pemaparan nasil perumusan yang telah
dibuxtikan dengan hasil penelitian dilapangan maka
konsekwensinya : Ha yang menyatakan .terdapatnya pe-
ngaruh  problematika rumah  tanggs terhadaz prestasi

7

belajar anax di 8D TalUnA ditolak, Dan Ho yang me-
nyatakan tigak ada pengaruh problematika  rumah tang-

ga ternaday prestasi belajar ana< LI TAQUMA di-

terina,




Selanjutnya, untuk ITebih memperjelas dari-
hasil penelitian di atas, penulis mengkolerasikan a-
tau mengkonsoltasikan pada nilai r. Atau menginter -
bretasi +terhadap koefsien kolerasi vang diperoleh,

Interpretasi tersebut adalah sebagai berikut :

Tabel Interpretasi riilai r
Besarnya nilai r Interpretasi
Antara O,BOO_éampazrdengan 1,00 Tingei
Antara 0,600 sampai dengan 0,800 cukup
Antara 7,400 sampai dengan 0,600 Agak rendan
Antara 0,200 sampal dengan 0,400 rendah
Mtara 1,000 sampai dengan N, 200 sangat rendah
| (tak berkolerasi

Setelah dikolerasitian pada Tabel Interpretasi
wide i ORI EINseaE, |0ty 24459 36 6. 0] GBI NSESRK G L4 pada
deretan yang paling bawah, Haka dengan deanikian da-
pat dipahaml bahwa fbngaruh provlematiks rumahtangra

ernarap  orectasl beladar  anai 8D TAGUSA sangat-

rendah  sekall, atau Dblea dikataken tidak berpengarun,




BAB IV
PENUTUP

A, KESIMPUL@N

Berdasarkan penyajian data dan .analisis data

sebagaimana yang diuraikan pada bab tiga di atas,

maka di bawah ini dapat dirumuskan beberapa kesim

pulan sebagai berikut:

1.

Problematika rumah tangga

a. Problem keluarga berekonomi lemah/rendah,
Keluarga yang berekondmi lemah/rendah dari segi
pekerjaan, mereka adalah mayoritas dari kalangan
buruh, atau kuli, yaitu buruh becak, buruh atau
kuli bangunan, pembantu rumah tangga. Selain -
itu, ada dari kalangan keluarga berwiraswasta,
Sedangkan dari “segi penghasilan, setiap bulannya
mereka berpenghasilan relatif rendah, yaitu
berkisar antara 50,000~ 150,000, Sedangkan O-
rang tua yang berpenghasilan sampai 200,000 se-
dikit sekali Jumlahnya. Dan mereka dari golo -
ngan karyawan pabrik,

Keluarga yang berpenghasilan lemah/rendah mayori
tas pendidikannya Juga rendah, bahkan ada yang
tidak mengenyanm pendidikan sama sekall

b, Problem perceraian Keluarga

Keluarga (orang tua) anak didik yang mempunya i
37
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problem perceraian terdiri dari empat kepala
keluarga, Adapun sebab-sebab terjadipya percerai
an, tiga kepala keluarga disebabkan oleh masa-~
lah hubungan gelap dengan orang lain (perseling
kuhan), Sedangkan yang satu pasangan kepala
keluarga disebabkan oleh masalah ekonomi yang
sangat lemah,

Bahwa prestasi belajar anak didik pada cawu.. I
tahun pelajaran 1998 - 1999, rata;rata merunjuk-
kan nilai 69,575, dengan demikian dapat dinyata
kan berpredikat di atas cukup,

Bahwa Problematika rumah tangga tidak berpenga
ruh  terhadap prestasi belajar anaknya., Hal ini
berdasarkan perhitungan ro hasil penelitian mem-

peroleh hasil rendah atau lebih -kecil dari pa-

da, vt {.0,030:.¢ 0,304 )y

Adapun pengukuran sejauhmana pengaruh problemati
ka rumah tangga terhadap prestasi anak adalah
sangat rendah sekali, atau bisa dikatakan ti-
dak berpengaruh, Hal ini sesuai dengan hasil
perhitungan ro hasil penelitian dikonsultasikan
pada Tabel Interpretasi nilai r, yaitu berkisar

pada deretan yang paling bawah,




B. SARAN - SARAN

1. Bagi Kelﬁarga (orang tua) anak didik SD TAQUMA

a. Hendaknya orang tua tetap mengusahakah dan menja
ganya mengenal alat, media, sarana dan pra
sarana belajar anak, serta Jjuga peralatan -
belajar lainya, Karena semua itu sangat be
Sar peran dan KkKegunaannya dalam mengembang-
kan pendidikan anak dan meningkatkan presta-
si belajar anak sejak dini,

b, Hendaknya orang tua lebih meningkatkan perha
tian kepada anaknya dalam hal perkebangan -
intelektual, sikap dan kepribadian .anak, ser
ta diusahakan banyak memberi motivasi bela-

Jar dan bimbingan belajar secara kontinyu,

2. Bagi Para Guru

agicHendaknya ipanaliigums 2lebihiiomemperhatikaiy pe ranasn
nya dalam mendidik terhadap anak-anak yang
tidak mampu, baik itu tidak mampu dari segi
materi, maupun di bidang yang lainnya,Begitu
Juga terhadap anak-anak yang mempunyai prob
lem dalam keluarganya.

b, Hendaknya para guru menjalin hubungan yang ba
ik dengan orang tua anak, Dan mengadakan ker
Ja sama yang baik karena déngan adanya kedua-

tersebut sangat besar faedahnya dalam dunia
pendidikan anak
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3. Bagi Anak didik

a, Agar selalu memanfaatkan waktu dan bisa mem
baginya terhadap segala ~aktivitas keseharian
nya, dalam menunjang dan meraih prestasi be
lajar, baik aktivitas di rumah maupun akti-
vitas di sekolah,

b, Hendaknya selalu patuh terhadap nasehatorang
tua dan guru-gurunya, guna untuk kelancaran-
dan kesuksesan dalam menjalankan tugas dan

tanggung jewab di rumah maupun di sekolah,

ocoo 000 - #%$ ~ 000 ooo

KATA PENUIUP PENULIS

Dengan puji syukur Alhamdulillah penulis pan
Jatkan kehadirat Allah Swt, karena dalam penyusunan
skripsi ini, penulis masih mendapatkan nikmat dan
rahmat serta hidayah-Nya, sehingga pernulis bisa mé
rampungkan tugas penyusunan skripsi ini,

Semoga penyusunan skripsi ini,.senantiasa men-
dapatkan ridla dan maghfirah-Nya, serta bermanfaat -
bagi pribadi pemnulis dan ummat mamusia, sehingga -
dapat dipergunakan untuk meningkatkan mutu pendidi

kan dan mengembangkan 1ilmu pengetahuan,




101

DAFTAR PUSTAKA

H, Hairuddin H,SS, Sosiologi Keluarga, Leberty ,
Yokyakarta, 1997. T S '

Departemen Agama RI, Alqur'an dan Terjemahnya,Bumi
Restu, Jakarta, 1984, -7 ’ '

Abdurrahman An~Nahlawi, Pemdidikan Islam di  -rumsh
Sekolah dan Masyarakat, Gema Insani Press, Jakarta, 1995,

Ders, H. Fuad Inhsan, Dasar-dasar Pendidikan,Rineka
Cipta, Jakarta, 1995

Drs, Hasan Basri, Remaja Berkualitas, Pustaka Be
lajar, Yogyakarta, 1995,

H. Abu Ahmadi, Teknik Belajar Yang Efektif, Rineka
Cipta, Jakarta, 1991.

phmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Dalam Perspektif Is-
lam, Remaja Rosdakarya, Bandung,

Tim Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Balai

Pustakdgllidakanta,d 4981,

HA, All Akbir, Merawat Cinta Kasih, Pustaka Antam
Jakarta, 1991,

Hasan Sedely, Ensiklopedia Umum, Pustaka Antara,
Jakarta, 1973,

Saiful Bahri, Prestasi Belajar dan Kompetensi Guru
Usaha Nasional, Surabaya, 1994.

Sutrisne Hadi, Metodologl Research I, Yogyakarta,
UGM, Andi Offset, 1984, '

Suharsimi Arikuto, Prosedur Penelitian Suatu Pen-
dekatan Praktek, Rineka Cipta, Jakarta, 1997

Drs, Chalid Narbuko, Metodologi Penelitian,  Bumi
Aksara, Jakarta 1997. ' I ’




Mulyanto Sumardi, Kemisk inan dan Kebutuhan Pokok
CV. Rajawall, Jakarta, Cét, IL, """~~~ o
' Suharsonolsagir, 'Ekoﬁbﬁi Indonesia G&éaéén‘Pemiki-
ran dan Polimek, Igra,  Bandung, 1982

H, Hidayah Salim, Rumahku Mahligaiku, PT, Remaja
Rosdakarya, Bandung, 1991, C ‘

Yusuf Qardlawi, Problem Kemiskinan PT. Bina Ilmu
Bandung, o

H, Tooto Tasmara, Etos Kerja Pribadi Muslim, PT ,
Dana Bhakti Wakap, Yogyakarta, 1994

Dr, Amwar HarJono SH, Hukum Islam Kekuasaan dan
Keadilan, Bulan Bintang, 1968,

Prof, Abd. Rohman, Perkawinan Dalam Syariat Islam
Rineka Cipta; 1996. oo e ' '

Anshari Thayyib, -Struktur Rumah Tangga,Muslim, Ri-
salah Gusti, Surabaya, 1992, '

Adnan Hasan Shalih Baharis, Tangggung Jawab Ayah
Terhadap Anak-#nak, Gema Insani, Jakarta, 199,

Dr, Abdullah Nashih Ulwan, Pemeliharasan Kesehatan
Jiwa Anak, Pt, Remaja Rosdakarya, Bandung, 1992,

Abd, Aziz Basyarohil, Tdntutan Perkawinan dan Per-

nikahan, Gema Insanil Press, Jakarta, 1994,

Omar Hamaiik, Metode Belajar dan Kesulitan-kesuli-
tan Belajar, Tarsito, Bandung, 1990.

Dewa Ketut, Bimbingan dan Penyuluhan, Bina Ak-

sara,

Muslim Sabit, Terjemah Riyadus Shalihin, Thaha

Putra, Semarang 1981, .
Sutratinah Tirtonegoro, Anak Super Normal Dan Prog
ram Pendidikannya, Bina Aksara, Jakarta 1984,




103

Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, PT, Remaja-
Rosdakarya, Bandung, 1992,

Drs. Wasty Soemanto, Psokologi Pedidikan, Rineka Cip
ta, Jakarta, 1990. '

~ Tim Dosen IKIP Malang, Pengantar Dasar-Dasar Kepen
didikan, Usaha 'Nasional, Surabaya, 1981,
Drs, Mahfudh Shalshuddin, Pengantar Psikologi Pen-
didikan, Bina. Ilmu, Surabaya, 1990

Drs, Abu Ahmadi dkk. Psikologi Sosial, Rineka Cipta
Jakarta;

Seraut Wajah Péfnikahan, Kadi
sius, Yogyakarta, 199 '

M, Enoch, Anak, Keluarga Dan Masyarakat, Pustaka
Sinar Harapan, Jkt. 1991,




